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ﬁ Pendahuluan f(&

alah satu tujuan yang sangat penting dalam pembelajaran

matematika adalah untuk meningkatkan prestasi belajar

(Bayat & Meamar, 2016). Sementara itu menurut data Trends
in International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun
2011 menunjukkan bahwa Indonesia meraih peringkat 38 dari 42
negara pada dimensi kognitif dengan skor rerata 386 (Mullis, Martin,
Foy, Arora, 2012). Skor rerata tersebut masih sangat jauh tertinggal
jika dibandingkan skor rerata yang diperoleh negara-negara ASEAN
lainnya seperti Malaysia, Singapura, dan Thailand yang secara
berturut-turut memperoleh skor 440, 611, dan 427. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa prestasi belajar matematika di Indonesia
perlu ditingkatkan.

Selanjutnya, salah satu kemampuan yang penting untuk dimiliki
seseorang di abad 21 ini kemampuan berpikir tingkat tinggi
merupakan (Huang, 2011). Sementara itu jika melihat skor pada
dimensi kognitif yang terdiri dari domain pengetahuan (knowing),
penerapan (applying) dan penalaran (reasoning) menunjukkan bahwa
pada penalaran siswa di Indonesia masih sangat rendah diban-
dingkan negara-negara lainnya. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa atau higher order
thinking skills masih rendah.

Selain prestasi belajar dan higher order thinking skills, aspek yang
penting untuk dimiliki siswa adalah sikap afektif. Hal tersebut
sejalan dengan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 Tentang
Standar Penilaian bahwa penilaian hasil belajar tidak hanya pada
ranah pengetahuan, namun juga pada ranah sikap dan keterampilan.
Pada ranah sikap antara lain dapat berupa minat, motivasi, keper-
cayaan diri, keaktifan dan kemandirian belajar. Berdasarkan Permen-
dikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses dikata-kan
bahwa proses pembelajaran sebaiknya dilakukan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan kesempatan untuk berkreasi
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologi siswa. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
kemandirian belajar siswa merupakan suatu hal yang penting dalam
pembelajaran.
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Adanya kondisi tersebut mendorong pemerintah untuk
melakukan perbaikan melalui penerapan Kurikulum 2013. Namun
dengan adanya kurikulum baru ternyata menimbulkan beberapa
hambatan yang ditemui oleh guru. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Jailani & Retnawati (2016) menunjukkan bahwa pada
umumnya guru masih merasa kesulitan dalam menyusun perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Padahal
tidak bisa dipungkiri bahwa perangkat pembelajaran mempunyai
peranan penting dalam kegiatan pembelajaran. Perangkat pem-
belajaran yang baik tentu dapat memfasilitasi siswa untuk mengem-
bangkan prestasi belajar dan kemampuan berpikir tingkat tingginya.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya contoh perangkat
pembelajaran matematika yang berorientasi pada prestasi belajar,
higher order thinking skills, dan kemandirian belajar matematika.
Perangkat pembelajaran matematika tersebut dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif bagi guru untuk digunakan dalam pem-
belajaran matematika di kelas. Namun demikian sebelum meng-
gunakan perangkat pembelajaran matematika ini, terdapat beberapa
istilah yang perlu dipahami. Pada bab pendahuluan ini akan diurai-
kan mengenai pendekatan saintifik berbasis masalah, prestasi belajar,
higher order thinking skills, kemandirian belajar matematika, dan spe-
sifikasi perangkat pembelajaran matematika.

A. Pendekatan Saintifik Berbasis Masalah

Pendekatan saintifik berbasis masalah merupakan bentuk
kolaborasi antara pendekatan saintifik dan problem based learning.
Dengan demikian akan diuraian terlebih dahulu mengenai
pendekatan saintifik dan problem based learning.

1. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik mempunyai hubungan erat dengan
kegiatan ilmiah. Carey (2011: 2) mendefinisikan kegiatan ilmiah,
sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan pema-
haman mengenai mengapa suatu hal dapat terjadi. Pendapat tersebut
mengindikasikan bahwa melalui saintifik siswa dituntut untuk
berpikir mengapa suatu hal dapat terjadi kemudian bagaimana solusi
dari permasalahan yang muncul. Hal tersebut mendorong siswa
untuk berpikir secara kritis terhadap suatu permasalahan yang
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terjadi. Kegiatan ilmiah ini sangat relevan untuk diterapkan (Lake &
Bryant, 2006: 245). Bas (2016: 28) memperjelas bahwa pendekatan
saintifik seharusnya diterapkan dalam pembelajaran karena dapat
memperbaiki kualitas pendidikan.

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang ilmiah yang
sering digunakan ilmuwan untuk menganalisis masalah dan mene-
mukan penyelesaiannya secara ilmiah (D’Amico & Gallaway, 2010:
34). Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Hockenbury &
Hockenbury (Keyes, 2010: 21) bahwa pendekatan saintifik mengacu
pada seperangkat asumsi, sikap, dan prosedur yang menjadi pan-
duan bagi peneliti dalam menciptakan pertanyaan untuk mela-kukan
penyelidikan, menghasilkan bukti, dan menarik kesimpulan.
Bhattacherjee (2012: 5) mengemukakan bahwa pendekatan saintifik
mengacu pada standar teknik untuk membangun pengetahuan il-
miah, seperti bagaimana membuat pengamatan yang valid, ba-
gaimana menginterpretasikan hasil, serta bagaimana menggene-
ralisasikan suatu hasil.

Pendekatan saintifik sejalan dengan semangat pembelajaran
konstruktivisme. Hal ini sejalan dengan pendapat Treagust &
Harrison (Park, 2013: 286) bahwa pendekatan saintifik dapat menun-
jang pembelajaran konstruktivis sehingga siswa dapat membentuk
skema sendiri untuk mengasimilasi konsep baru. Melalui pendekatan
saintifik guru dapat menyampaikan konsep yang sulit dan abstrak.
Hosnan (2014: 34) menambahkan, pembelajaran dengan pendekatan
saintifik yaitu suatu proses pembelajaran yang dirancang sedemikian
rupa agar siswa terlibat aktif dalam membangun pengetahuannya.
Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi meng-
gunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana
saja dan kapan saja, serta tidak bergantung pada informasi dari guru
saja. Dengan demikian diharapkan dapat mendorong siswa dalam
mencari tahu dari berbagai sumber, bukan diberi tahu. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa pendekatan saintifik menuntut
adanya keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Sementara itu Abidin (2014: 122) menyatakan bahwa pem-
belajaran saintifik adalah proses pembelajaran untuk memecahkan
masalah melalui kegiatan perancangan, pengumpulan data, dan
analisis untuk memperoleh simpulan. Sejalan dengan pendapat di
atas, Atkin & Paul (2003: 81-82) menyatakan bahwa pendekatan
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saintifik menekankan pada proses pemecahan masalah dan
kemandirian dalam belajar.

Lebih lanjut Gormally, Brickman, Hallar, & Armstrong
menambahkan, “Scientific inquiry is a process in which students, guided
by their teacher, attempt to discover the answer to a question or problem”
(Archer, & Karen, 2016: 52). Hal tersebut berarti bahwa penyelidikan
saitifik adalah proses dimana siswa dibimbing oleh guru dalam
menemukan penyelesaian suatu masalah. Penyelidikan saintifik
menjadi hal yang penting karena mengajarkan siswa bagaimana
menggali lingkungan mereka secara logis (Archer, & Karen, 2016: 52).
Sementara itu menurut Schneider, Krajcik, Marx, & Soloway (Corlu &
Corlu, 2012: 514), adanya pembelajaran dengan pendekatan saintifik
akan membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa
serta membantu siswa mengkonstruksi pengetahuannya. Pendapat
tersebut sejalan dengan pendapat Hosnan (2014: 36) menambahkan
bahwa salah satu tujuan dari pembelajaran dengan pendekatan
saintifik adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa. Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimaksud
adalah kemampuan dalam menganalisis, mensintesis, dan meng-
evaluasi (Hosnan, 2014: 54).

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa yang melibatkan siswa secara aktif untuk
membangun pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik
menekankan adanya kegiatan ilmiah seperti mengamati, melalukan
penyelidikan, dan menafsirkan hasil.

Lake & Bryant (2006: 245) menyatakan bahwa pendekatan
saintifik meliputi kegiatan penyusunan hipotesis, validasi, dan
modifikasi. Kegiatan validasi yang dimaksud adalah terdiri dari
perencanaan sampai dengan pelaksanaan eksperimen, pengumpulan
data, analisis data, kemudian menghubungkannya dengan hipotesis.
Sementara itu Carey (2011: 3) berpendapat, “At its most basic level,
scientific method is a simple, three-step process ... observing, explaining, and
testing ...”. Pendapat tersebut bermakna bahwa pendekatan saintifik
memuat tiga langkah yaitu pengamatan, penjelasan, dan pengujian.
Langkah pertama diawali dengan mengamati menggunakan panca
indera, kemudian dilakukan penjelasan terhadap hasil amatan
dengan cara mengeksplor pengetahuan baik dari membaca maupun
pengalaman yang dimiliki, selanjutnya dilakukan pengujian terhadap
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kebenaran atas dugaan yang telah disampaikan pada tahap
penjelasan. Selanjutnya Wicander & Monroe (Keyes, 2010: 21)
menyebutkan pendekatan saintifik terdiri dari langkah-langkah
pengumpulan data, perumusan dan pengujian hipotesis, serta usulan
teori. Tidak jauh berbeda dengan pendapat di atas, Mak, Mak, & Mak
(2009: 16) menyatakan, “ ... Scientific Method can be abbreviated to:
Observation, Hypothesis, and Experiment”. Makna dari kutipan tersebut
yaitu bahwa langkah pendekatan saintifik meliputi pengamtaan,
penyusunan hipotesis, dan percobaan.

Palmer & Mahan mengemukakan, “The scientific method involves a
series of steps, namely, observation, question, hypothesis, materials,
procedure, data collection, data analysis and conclusion” (Archer, &
Karen, 2016: 53). Artinya bahwa pendekatan saintifik terdiri dari
langkah-langkah mengamati, menanya, mengajukan hipotesis,
pengumpulan bahan, penyusunan prosedur, mengumpulkan data,
menganalisis data, dan penarikan kesimpulan. Senada dengan
pendapat di atas Karsai & Kampis (2010: 634) berpendapat bahwa
langkah-langkah pendekatan saintifik terdiri dari: (1) membentuk
pertanyaan dan dugaan sementara, (2) merancang eksperimen, (3)
mengumpulkan data dan melakukan eksperimen, (4) melakukan
evaluasi terhadap hasil, dan (5) merencanakan penyelidikan selan-
jutnya. Selanjutnya Dyer, Gregersen, & Christensen (2011: 25) menya-
takan bahwa langkah pendekatan saintifik memuat langkah meng-
amati (observing), menanyakan (questioning), jejaring (net-working),
mencoba (experimenting), dan mengasosiasi (associational thinking).

Abidin (2014: 141) menjelaskan ada empat tahap dalam
pendekatan saintifik yaitu sebagai berikut.

1) Identifikasi masalah

Pembelajaran hendaknya diawali dengan masalah yang dapat
diidentifikasi atau digali informasinya, kemudian pertanyaan yang
muncul dari benak siswa merupakan pertanyaan pemandu yang pada
akhirnya harus siswa dapatkan jawabannya setelah selesai mengikuti
rangkaian pembelajaran.

2) Membuat hipotesis

Pada tahap ini siswa harus menggunakan penalarannya baik
secara induktif maupun deduktif untuk mampu merumuskan
dugaan sementara atas pertanyaan yang diajukan. Hasil yang
diperoleh dari tahap ini yaitu dugaan sementara atau hipotesis.

3) Mengumpulkan dan menganalisis data
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Pengumpulan data dapat dilakukan secara eksperimen atau cara
yang lain. Informasi yang diperoleh kemudian diolah untuk
membuktikan hipotesis.

4) Menginterpretasi data dan membuat kesimpulan

Tahap ini merupakan kegiatan yang dilakukan siswa untuk
memaknai hasil penelitian atau eksperimen sederhana yang
dilakukan. Hasil interpretasi adalah berupa simpulan yang dibuat
siswa dan kemudian menjadi pengetahuan yang dikonstruksi siswa
sendiri sehingga diyakini akan meningkatkan tingkat retensi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan yang didapatkan siswa dengan
menyimak penjelasan dari guru.

Sementara itu Atkin & Paul (2003: 6) mengatakan, bahwa
langkah-langkah dalam pendekatan saintifik yaitu 1) meng-
identifikasi dan mendefinisikan masalah, 2) mengumpulkan data, 3)
merumuskan hipotesis, 4) menguji hipotesis, 5) menyimpulkan dan
menerapkan kesimpulan tersebut dalam situasi yang baru. Dalam
Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 menjelaskan lima tahapan
dalam proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan.

Tabel 1. Langkah Pembelajaran Saintifik

Langkah

b Deskripsi Kegiatan

Mengamati (observing) | Membaca, mendengar, menyimak, melihat
(tanpa atau dengan alat)

Menanya (questioning) | Mengajukan pertanyaan tentang informasi
yang tidak dipahami dari apa yang diamati
atau pertanyaan untuk mendapatkan infor-
masi tambahan tentang apa yang diamati
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik)

Mengumpulkan Melakukan eksperimen, membaca sumber

informasi lain selain buku teks, mengamati objek/

(experimenting) kejadian/, aktivitas, wawancara dengan
narasumber

Menalar/mengasosiasi | Mengolah informasi yang sudah dikum-

(associating) pulkan baik terbatas dari hasil kegiatan

mengumpulkan/eksperimen mau pun
hasil dari kegiatan mengamati dan kegia-
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Langkah

Pembelajaran Deskripsi Kegiatan

tan mengumpulkan informasi. Pengolahan
informasi yang dikumpulkan dari yang
bersifat menambah keluasan dan kedalam-
an sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai
sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentang-
an.

Mengkomunikasikan | Menyampaikan hasil pengamatan, kesim-
(communicating) pulan berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainnya

Sumber: Lampiran Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013

Berikut merupakan uraian dari langkah pembelajaran di atas.
1) Mengamati (observing)

Menurut Hosnan (2014: 39-40) observasi adalah salah satu
strategi pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual
dan media asli dalam rangka membelajarkan siswa yang meng-
utamakan kebermaknaan proses belajar. Melalui observasi siswa
akan tertantang untuk mengeksplorasi rasa keingintahuannya. Hal
ini sejalan dengan materi yang disampaikan dalam diklat pelatihan
implementasi Kurikulum 2013 bahwa metode mengamati meng-
utamakan kebermaknaan proses pembelajaran (meaningfull learning).
Marsigit (2015: 7) menambahkan bahwa obyek yang diamati pada
kegiatan ini adalah obyek-obyek yang riil atau obyek-obyek yang ada
di luar pikiran.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013, dalam
kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan bervariasi
kesempatan siswa untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan
melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi
siswa untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk mem-
perhatikan hal yang penting dari suatu benda atau objek.

2) Menanya (questioning)

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan siswa
untuk bertanya mengenai apa yang telah diamati. Guru perlu
membimbing siswa untuk mengajukan pertanyaan. Adanya per-
tanyaan merupakan salah satu pintu masuk untuk memperoleh
pengetahuan. Oleh karena itu bertanya dalam kegiatan pembelajaran
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merupakan kegiatan untuk mendorong, membimbing, dan menilai
kemampuan berpikir siswa (Hosnan, 2014: 49). Pertanyaan yang
diajukan dapat bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang
bersifat hipotetik.

Pertanyaan dapat dimulai dari guru untuk menginspirasi siswa
memunculkan pertanyaan-pertanyaan lainnya. Dalam hal ini, guru
hendaknya memahami kualitas pertanyaan sehingga dapat meng-
gambarkan tingkatan kognitif seperti apa yang akan dicapai
(Hosnan, 2014: 53). Berikut merupakan pertanyaan yang menggam-
barkan tingkatan kognitif dari rendah ke tinggi.

Tabel 2. Tingkatan Kognitif Berdasarkan Pertanyaan

Tingkatan | Sub-tingkatan Kata Kunci Pertanyaan

Apa..., Siapa..., Kapan..., Di
mana..., Sebutkan..., Jodohkan
atau pasangkan..., Persamaan
kata..., Golongkan..., Berilah
nama...

Pengetahuan
(knowledge)

Terangkahlah..., Bedakanlah...,
Pemahaman | Terjemahkanlah..., Simpulkan...,

(comprehension) | Bandingkan...

Ubahlah..., Berikanlah

interpretasi...

Kognitif yang
lebih rendah

Gunakanlah..., Tunjukkanlah...,
Buatlah..., Demonstrasikanlah...,
Carilah hubungan..., Tulislah
contoh..., Siapkanlah...,
Klasifikasikanlah...

Penerapan
(application)

Analisislah..., Kemukakan bukti-
Analisis bukti..., Mengapa...,

(analysis) Identifikasikan..., Tunjukkanlah
sebabnya..., Berilah alasan-
alasan...

Kognitif yang Ramalkanlah..., Bentuk...,
lebih tinggi Ciptakanlah..., Susunlah...,
Sintesis Rancanglah..., Tulislah...,
(synthesis) Bagaimana kita dapat
memecahkan..., Apa yang terjadi
seandainya..., Bagaimana kita
dapat memperbaiki...,
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Tingkatan | Sub-tingkatan Kata Kunci Pertanyaan

Kembangkan ...

Berilah pendapat..., Alternatif
mana yang lebih baik...,
Setujukah anda..., Kritiklah...,
Berilah alasan..., Nilailah...,
Bandingkan..., Bedakanlah...

Evaluasi
(evaluation)

Sumber: Kemendikbud. Materi Pelatihan Guru Implementasi
Kurikulum 2013 SMP/MTs Matematika (2014: 40)

3) Mengumpulkan informasi (experimenting)

Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tindak lanjut
dari kegiatan menanya. Kegiatan ini bertujuan untuk menggali dan
menggumpulkan informasi dari berbagai sumber dengan berbagai
cara (Hosnan, 2014: 57). Dalam Permendikbud Nomor 81A Tahun
2013 dijelaskan bahawa kegiatan ini dapat dilakukan dengan mela-
kukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, meng-
amati obyek, wawancara, dan lain sebagainya. Menurut Hosnan
(2014: 58) eksperimen atau mencoba merupakan suatu kegiatan yang
direncanakan untuk menghasilkan data yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk menjawab suatu masalah. Sementara itu Syaiful
Bahri (Hosnan, 2014: 58) menambahkan ahwa metode eksperimen
adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa melakukan percobaan
dengan mengalami dan membuktikan sendiri apa yang dipelajari.
Sejalan dengan pendapat di atas, Mulyani Sumantri, dkk (Hosnan,
2014: 58) mendefinisikan metode eksperimen sebagai cara belajar
mengajar yang melibatkan siswa dengan mengalami dan mem-
buktikan sendiri proses dan hasil percobaan. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa melalui kegiatan eksperimen siswa dilibatkan
untuk menemukan sendiri solusi dari suatu permasalahan.

4) Menalar/mengasosiasi (associating)

Menalar atau mengasosiasi dalam kerangka proses pembelajaran
dengan pendekatan ilmiah yang dianut Kurikulum 2013 meng-
gambarkan bahwa guru dan siswa adalah pelaku aktif dalam pem-
belajaran. Dalam hal ini, siswa diharapkan lebih aktif dalam
pembelajaran dibandingkan dengan guru. Menalar sendiri dapat
didefinisikan sebagai suatu proses berpikir logis dan sistematis atas
fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh
pengetahuan (Hosnan, 2014: 67).
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Kegiatan menalar dalam pembelajaran dijelaskan dalam
Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 adalah memproses informasi
yang sudah dikumpulkan. Pengolahan informasi ini bertujuan untuk
menambah pengetahuan sampai dengan untuk memperoleh solusi.
Akan tetapi inti dari kegaiatan ini adalah untuk menemukan
keterkaitan antar informasi-informasi dan menemukan pola dari
keterkaitan informasi tersebut.

5) Mengkomunikasikan (communicating)

Pada proses pembelajaran guru diharapkan memberikan kesem-
patan bagi siswa untuk mengkomunikasikan apa yang telah
dipelajari. Pada tahap selanjutnya diharapkan pula siswa mampu
mengkomunikasikan hasil pekerjaan atau hasil diskusi. Melalui
kegiatan mengkomunikasikan ini dapat dimanfaatkan oleh guru
sebagai sarana klarifikasi atas apa yang telah disampaikan oleh siswa
agar siswa mengetahui apakah yang dipahami oleh siswa sudah
tepat atau masih perlu diperbaiki. Dalam kegiatan ini siswa
diharapkan mampu mempresentasikan hasil temuannya untuk di-
tampilkan di depan kelas, kemudian siswa yang lain dapat mem-
berikan komentar, saran, atau perbaikan mengenai apa yang telah
dipresentasikan (Hosnan, 2014: 76).

Berdasarkan beberapa pendapat yang diuraikan di atas dapat
disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran dengan pende-
katan saintifik yaitu: 1) mengamati, 2) menanya, 3) mengumpulkan
informasi, 4) menalar dan 5) mengomunikasikan. Marsigit (2015: 17)
menambahkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik
sebaiknya didukung oleh komponen sebagai berikut.

1) RPP yang selaras dengan pendekatan saintifik.

2) LKS yang selaras dengan pendekatan saintifik.

3) Apersepsi yang selaras denagn pendekatan saintifik.

4) Terdapat variasi penggunaan metode mengajar berbasis saintifik.

5) Terdapat variasi penggunaan media belajar berbasis saintifik.

6) Terdapat variasi interaksi berbasis saintifik (5 sintak langkah
saintifik).

7) Terdapat diskusi kelompok.

2. Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu metode yang
membantu menciptakan lingkungan belajar berdasarkan pendekatan
konstruktivis. Menurut Tasoglu & Bakac (2010: 2410), “PBL provides
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authentic experiences that foster active learning, support knowledge
construction, and naturally integrate school learning and real life”. Artinya
bahwa PBL memberikan pengalaman otentik yang mendorong
adanya pembelajaran aktif, mendukung siswa dalam mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri, dan secara alami mengintegrasikan
pembelajaran sekolah dan kehidupan nyata. Selain itu, menurut
McLoone, Lawlor, & Meehan (2016: 80), PBL juga menuntut siswa
untuk mengasah berbagai keterampilan, antara lain termasuk
keterampilan kerja dalam tim, kepemimpinan, komunikasi, dan
manajemen waktu. Hal tersebut mengindikasikan bahwa PBL mem-
fasilitasi siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Lebih lanjut dijelaskan Inel & Balim (2010: 3) bahwa PBL
merupakan metode yang sesuai untuk pendekatan konstruktivis
karena PBL memungkinkan siswa untuk mengaitkan pengetahuan
yang telah dimiliki siswa sebelumnya dengan pengetahuan baru
diperoleh saat belajar dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Pendapat di atas diperjelas oleh per-
nyataan Balim, Ekici, & Ozcan (2016: 272) bahwa PBL adalah salah
satu metode yang dapat mem-bantu siswa untuk berperan aktif
dalam proses belajar dan dan menekankan pembelajaran dalam
proses penyelesaian masalah. PBL juga merupakan salah satu
strategi pembelajaran yang dirancang untuk menghasilkan pem-
belajaran yang bermakna (Brears, MacIntyre, & O’Sullivan, 2014: 36).
Pembelajaran berbasis masalah membantu siswa untuk aktif
dalam proses pembelajaran melalui kegiatan belajar dalam
kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Wang, dkk (2008: 13),
“Problem-based learning (PBL) is a learner-centered educational method
based on the principles of heuristics and collaboration”. Artinya bahwa
PBL adalah metode metode yang berpusat pada siswa berdasarkan
prinsip heuristik dan kolaborasi. Senada dengan pendapat Arends
(2008: 52) bahwa PBL identik dengan siswa yang belajar secara
berpasangan maupun berkelompok. Hal ini diperkuat oleh pendapat
Balim, Ekici, & Ozcan (2016: 273) bahwa dalam proses pembelajaran
berbasis masalah, siswa bekerja sama dalam kelompok dan
menyusun pengetahuan mereka sendiri melalui kegiatan menanya,
mencari, dan menyelesaikan masalah. Yuan, Williams, & Fan (2008:
658) memperjelas bahwa dalam diskusi kelompok hal yang
dilakukan siswa adalah memahami masalah yang mendefinisikan
masalah yang disajikan, memahami masalah, saling berkomunikasi
dengan teman sekelompoknya, dan menentukan pengetahuan yang
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dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah
dapat diterapkan melalui pembentukan diskusi kelompok untuk
membantu siswa berperan aktif dalam membangun pengetahuannya.

Sementara itu Prince (2004: 1) berpendapat bahwa PBL
merupakan metode pembelajaran metode pembelajaran dimana
siswa diberikan masalah yang relevan pada awal pembelajaran.
Masalah tersebut disajikan sesuai dengan konteks dan digunakan
sebagai motivasi bagi siswa untuk belajar. Senada dengan pendapat
di atas, Duch, Groh, & Allen (2001: 6) mengemukakan bahwa
permasalahan yang kompleks dan sesuai dengan kehidupan nyata
dapat memotivasi siswa untuk menyelesaikan permasalahan ter-
sebut. Hal tersebut mengindikasikan bahwa masalah yang dipilih
dan disajikan pada awal pembelajaran berperan untuk menumbuh-
kan motivasi siswa dalam belajar.

Sejalan dengan pendapat di atas, Arends (Hosnan, 2014: 295)
mendefinisikan PBL sebagai model pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada masalah autentik
sehingga siswa diharapkan dapat menyusun pengetahuannya sendiri
serta menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi,
memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri. Model ini
mempunyai ciri penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai
sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan
ketrampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Pendapat di atas
dikuatkan oleh pendapat Eggen dan Kauchak (2012: 307) bahwa
dalam pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran menggunakan
masalah sebagai fokus untuk keterampilan dalam pemecahan
masalah, materi dan pengaturan diri. Pembelajaran berbasis masalah
dirancang untuk mengembangkan kemampuan kognitif siswa serta
membantu siswa untuk menjadi pelajar yang mandiri (Arends, 2008:
52).

Selanjutnya menurut Savin-Baden (2007: 10), pembelajaran
berbasis masalah merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang
berkarakter fleksibel dan beragam, artinya bahwa dapat diimplemen-
tasikan dalam berbagai macam cara dan berbagai mata pelajaran dan
disiplin ilmu dalam kontek yang beragam. Sementara itu Tan (2003:
29) menyebutkan, “Problem Based Learning has now become educational
innovation owing to several recent development, such as the internet
revolution and breakthrough in multidisciplinary pursuit”. Maknanya
bahwa PBL adalah inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL
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siswa dapat mengoptimalkan kemampuan berpikirnya sehingga
siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya secara
berkesinambungan. Senada dengan pendapat di atas, Gorghiu, et al
(2015: 1867) berpendapat bahwa PBL merupakan metode pem-
belajaran yang memanfaatkan masalah yang ada di dunia nyata,
dengan demikian diharapkan siswa belajar mengenai kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah serta untuk mengasimilasi
konsep penting untuk berbagai disiplin ilmu.

Tan (2009: 3) mengemukakan, “Great learning often begins with
preoccupation with a problem”. Artinya bahwa pembelajaran yang baik
biasanya dimulai dari suatu masalah. Begitu juga dengan pem-
belajaran berbasis masalah yang menggunakan masalah sebagai titik
awal dalam pembelajaran. Guru memilih masalah yang ada pada
kehidupan nyata, kemudian mendorong siswa untuk belajar secara
mandiri dan memberikan bimbingan jika diperlukan (Baysal, 2017:
178). Senada dengan pendapat di atas, Tasoglu & Bakac (2010: 2409)
mengemukakan, “PBL, as its name implies, always starts with a problem” .
Artinya bahwa sesuai dengan namanya, PBL selalu bermula dari
suatu masalah. Lebih lanjut dijelaskan bahwa masalah tersebut
seharusnya relevan dengan kehidupan siswa sehingga diharapkan
siswa dapat belajar lebih banyak melalui masalah tersebut. Menurut
Permana & Sumarmo (2007: 118), suatu pembelajaran yang diawali
dengan penyajian masalah yang dirancang sesuai konteks dan
relevan dengan materi yang akan dipelajari mendorong siswa
memperoleh pengetahuan dan pemahaman konsep, berpikir kritis,
memiliki kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah.
Balim, Ekici, & Ozcan (2016: 273) mengemukakan bahwa masalah
yang digunakan dalam praktik pembelajaran berbasis masalah
adalah masalah yang berasal dari kehidupan sehari-hari. Masalah
tersebut dipersiapkan dengan skenario menarik dan berbentuk semi-
terstruktur. Masalah semi terstruktur mirip dengan masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Askew & Williams me-
nyebutkan bahwa pemberian masalah sebaiknya mengacu pada
masalah yang realistis, kemudian siswa diarahkan untuk mengubah
menjadi model matematika, lalu mengarahkan siswa untuk
menemukan solusi matematika, selanjutnya solusi tersebut diinter-
pretasikan kembali sebagai solusi yang realistik (Muijs & Reynolds,
2008: 341-342). Hal tersebut merupakan strategi untuk membantu
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siswa dalam mengaitkan pengetahuan dan penerapan matematika
dalam kehidupan sehari-hari.

Sementara itu kriteria masalah yang baik menurut Arends (2008:
52) yaitu, 1) masalah dikaitkan dengan pengalaman riil siswa, 2)
masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan cara yang sederhana,
3) masalah bermakna bagi siswa sesuai dengan tingkat perkem-
bangan intelektual siswa, 4) masalah dapat memberikan kesempatan
bagi guru untuk memenuhi tujuan instruksionalnya, dan 5) masalah
yang baik harus mendapatkan manfaat melalui usaha kelompok.

Berdasarkan beberapa pendapat yang diuraikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah yaitu pembelajar-
an yang membantu siswa untuk berperan secara aktif dalam
pembelajaran melalui diskusi kelompok, kemudian pembelajaran
diawali dengan pemberian masalah nyata yang terjadi di lingkungan
siswa agar siswa mampu mengoptimalkan kemampuan berpikir
secara mandiri dengan arahan guru.

PBL membantu siswa memperoleh kompetensi dasar di berbagai
bidang ilmu pengetahuan (Gorghiu et al, 2015: 1866). PBL ber-
pengaruh positif terhadap meningkatnya kemampuan berpikir
kreatif, pemecahan masalah, dan prestasi belajar siswa (Tasoglu &
Bakac, 2010: 2410). Selain itu, PBL juga memberikan pengaruh positif
bagi aspek afektif siswa. Menurut McLoone, Lawlor, & Meehan
(2016: 72), “... PBL, as an educational model ... improving self-directed
learning, improving the consideration of interdisciplinary knowledge,
developing a professional identity and developing responsibility”. Pendapat
tersebut mengimplikasikan bahwa PBL dapat mengembangkan
kemandirian belajar dan tanggung jawab siswa. Duch, Groh, & Allen
(2001: 6) menambahkan bahwa PBL dapat mengembangkan: (1)
kemampuan berpikir kritis serta dapat menganalisis dan menyelesai-
kan masalah kompleks yang berhubungan dengan dunia nyata; (2)
kemampuan dalam mencari, mengevaluasi, serta menggunakan
sumber belajar yang sesuai; (3) kemampuan bekerja dalam tim; dan
(4) kemampuan komunikasi baik secara lisan maupun tulisan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa PBL tidak hanya memberi-
kan pengaruh positif bagi kognitif siswa namun juga dapat me-
ningkatkan aspek afektif siswa.

Langkah-langkah dalam menerapkan pembelajaran berbasis
masalah menurut Arends (2008: 57) yaitu sebagai berikut.

1) Memberikan orientasi permasalahan pada siswa
2) Mengorganisasi siswa untuk meneliti
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3) Membantu investigasi mandiri maupun kelompok

4) Mengembangkan dan mempresentasikan artefak atau hasil karya

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah
Selanjutnya Boud & Feletti (Duch, Groh, & Allen, 2001: 7)

mengemukakan langkah-langkah PBL sebagai berikut.

1) Memberikan suatu masalah pada siswa

2) Melalui diskusi, siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan terkait masalah yang diberikan.

3) Membuat prioritas pertanyaan mana yang perlu untuk
didiskusikan lebih lanjut.

4) Menarik kesimpulan atas apa yang telah dipelajari serta
menghubungkan konsep baru yang didapat dengan konsep yang
sudah dimiliki.

Senada dengan pendapat di atas, Thompson & Couto (2016: 36)
menyatakan bahwa PBL memuat langkah langkah mengidentifikasi
masalah, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan
membuat keputusan untuk menyelesaikan masalah. Sementara itu
menurut Abidin (2014: 163) sintak pembelajaran berbasis masalah
adalah sebagai berikut.

1) Menemukan masalah

2) Membangun struktur kerja

3) Menetapkan masalah

4) Mengumpulkan dan berbagi informasi
5) Merumuskan solusi

6) Menentukan solusi terbaik

7) Menyajikan solusi

Selanjutnya langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah
menurut Tan (2009: 9) yaitu: (1) menemukan masalah; (2) meng-
analisis masalah; (3) menemukan dan melaporkan; (4) mem-
presentasikan solusi dan merefleksikan, dan (5) melihat kembali,
mengevaluasi, dan belajar mandiri.

Dari beberapa uraian pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa
sintak pembelajaran berbasis masalah yaitu: 1) mengamati masalah,
2) mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan fakta, 3) menyusun
dan menerapkan strategi, 5) menyajikan solusi, 6) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah, dan 7) menarik kesimpul-
an.
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3. Pendekatan Saintifik Berbasis Masalah

Berdasarkan kajian mengenai pendekatan saintifik dan
pembelajaran berbasis masalah, langkah-langkah pada kedua
pembelajaran tersebut dapat digabungkan menjadi pembelajaran
dengan pendekatan saintifik berbasis masalah. Berikut merupakan
langkah pembelajaran saintifik berbasis masalah.

Tabel 3. Langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik

Langkah Langk.ah
. Langkah Pembelajaran
Pembelajaran .
No dengan Pendekatan Pembelajaran dengan Pendekatan
gan rend Berbasis Masalah Saintifik Berbasis
Saintifik
Masalah
1 Mengamati Orientasi siswa Mengamati masalah
pada masalah
2 Menanya - Menanya
Mengidentifikasi Mengidentifikasi
3 Mengumpulkan masalah dan masalah untuk
informasi mengumpulkan mengumpulkan
fakta informasi
Menyusun dan Menyusun dan
4 Menalar menerapkan .
. menerapkan strategi
strategi
Menyajikan dan
5 | Mengkomunikasikan | Menyajikan solusi | mengkomunikasikan
solusi
Menganalisis d‘an Menganalisis dan
mengevaluasi .
6 - mengevaluasi proses
proses pemecahan .
penyelesaian masalah
masalah
7 - Menarlk Menarik kesimpulan
kesimpulan

Berikut akan diuraikan masing-masing langkah pembelajaran dengan
pendekatan saintifik berbasis masalah.
1) Mengamati masalah

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada suatu masalah yang
barkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Kemudian siswa
melakukan pengamatan langsung terhadap masalah tersebut dengan
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cara melihat, membaca dan memahami. Setelah melakukan
pengamatan diharapkan siswa merasa tertantang untuk mengeks-
plorasi dan menyelesaikan masalah tersebut.
2) Menanya

Setelah melakukan pengamatan diharapkan siswa mengajukan
pertanyaan misalnya mengenai informasi yang tidak dipahami.
Pertanyaan yang muncul tersebut dapat digunakan guru sebagai
dugaan awal untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dan juga
indikasi kesulitan siswa dalam memahami masalah.
3) Mengidentifikasi masalah untuk mengumpulkan informasi

Melalui kegiatan ini siswa mengidentifikasi masalah dan
mengumpulkan data atau informasi melalui berbagai sumber. Dalam
mengumpulkan informasi yang dilakukan adalah dengan meng-
identifikasi masalah yang diberikan. Siswa dapat juga membaca buku
atau melakukan eksperimen sehingga terkumpul sejumlah informasi
yang diperlukan.
4) Menyusun dan menerapkan strategi

Pada tahap ini siswa melakukan proses berpikir penalaran.
Penalaran dapat dikatakan sebagai proses berpikir yang sistematis
dan logis untuk memperoleh suatu kesimpulan berupa pengetahuan.
Penalaran dalam hal ini dapat berupa penyusunan langkah-langkah
penyelesaian masalah atau juga dapat dikatakan menalar bagaimana
langkah mengerjakan untuk menyelesaikan masalah. Langkah
berikutnya setelah siswa menyusun strategi untuk menyelesaikan
masalah atau menalar bagaimana siswa menyelesaikan masalah yaitu
menyelasaikan masalah yang disajikan dengan strategi yang telah
direncanakan.
5) Menyajikan dan mengkomunikasikan solusi

Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk menyajikan
hasil dari apa yang mereka pelajari dalam proses pemecahan masalah
kemudian setelah itu diharapkan siswa mengomunikasikan apa yang
mereka dapat. Siswa dapat mengkomunikasikan dengan mencerita-
kan apa yang mereka dapat dalam kegiatan mencari informasi,
menyusun strategi hingga pelaksanaan strategi. Kegiatan ini dapat
disampikan di depan kelas dan dinilai oleh guru sebagai salah satu
hasil belajar siswa.
6) Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah

Pada tahap ini siswa yang lain diberikan kesempatan untuk
menganalisis hasil proses pemecahan masalah yang telah dipaparkan
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oleh salah satu perwakilan siswa. Kemudian siswa juga diberikan
kesempatan untuk mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan
memberikan sanggahan, pertanyaan, kritik, atau saran.
7) Menarik kesimpulan

Tahap terakhir siswa dibimbing oleh guru untuk dapat menarik
kesimpulan terhadap materi yang diajarkan. Simpulan tersebut
hendaknya merangkum keseluruhan materi yang dipelajari pada
pertemuan tersebut.

B. Prestasi Belajar

Salah satu tujuan yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika adalah untuk meningkatkan prestasi belajar (Bayat &
Meamar, 2016: 169). Hal ini sejalan dengan pendapat Tiwayong
(Rattanatumma & Puncreobutr, 2016: 194) bahwa tujuan dari pem-
belajaran matematika selain mengembangkan kemampuan pemecah-
an masalah siswa juga untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
Inel & Balim (2010: 7) menyebutkan bahwa prestasi belajar ini dapat
digunakan untuk menentukan tingkatan kognitif siswa setelah
mempelajari suatu materi. Lebih dari itu, menurut MeenuDev (2016:
70) prestasi belajar dapat digunakan sebagai penentu masa depan
generasi muda pada khususnya dan penentu masa depan bangsa
pada umumnya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa prestasi
belajar yang tinggi merupakan hal penting yang perlu dimiliki siswa.

Menurut Nitko & Brookhart (2011: 497), “achievement is knowledge,
skill and abilities that students have developed as a result of instruction”.
Artinya bahwa prestasi merupakan pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan siswa yang telah dikembangkan sebagai hasil dari suatu
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat di atas, Nizoloman (2013:
2231) berpendapat, “Achievement is the end product of learning
experience, what students have gained as a result of what they have learnt”.
Artinya bahwa prestasi belajar merupakan hasil akhir dari peng-
alaman belajar, apa yang didapat siswa sebagai hasil dari yang telah
siswa pelajari. Hal tersebut mengindikasikan bahwa prestasi belajar
diperoleh setelah siswa mengikuti pembelajaran.

Sementara itu Phye (1997: 4) mendefinisikan prestasi belajar
sebagai pengetahuan yang diperoleh atau keterampilan yang
dikembangkan dalam pelajaran sekolah, pada umumnya dibuktikan
dengan nilai tes. Pendapat di atas didukung oleh pendapat Ngware,
et al (2015: 112) bahwa prestasi belajar siswa pada umumnya
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dinyatakan dengan nilai skor. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
nilai skor dapat dinyatakan dengan angka. Nilai tersebut menjadi
bentuk pengambilan keputusan yang digunakan oleh guru untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa. Sementara itu
Damavandi, et al (2011: 188) menyebutkan bahwa prestasi belajar
merupakan hasil dari ujian pada mata pelajaran tertentu. Selanjutnya
Suratinah Tirtonegoro (2001: 3) menyatakan prestasi belajar adalah
hasil dari pengukuran serta penilaian usaha belajar yang dinyatakan
dalam bentuk angka, huruf, maupun kalimat yang mencerminkan
hasil yang dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.

Pendapat tersebut diperkuat oleh pernyataan Hawkins, Florian
& Rouse (2007: 22), “achievements on the other hand might be defined as
being about the progress made by learners over time”. Hal tersebut berarti
bahwa prestasi dapat diartikan sebagai kemajuan siswa pada selang
waktu atau periode tertentu. Sehingga dapat dikatakan bahwa
kemajuan yang berhasil dicapai siswa memerlukan proses. Lebih
lanjut Hawkins, Florian & Rouse (2007: 22) menyatakan bahwa dalam
proses atau periode tertentu tersebut dipengaruhi oleh berbagai
macam faktor, antara lain yaitu kurikulum, kualitas mengajar, sistem
penilaian, ketersediaan fasilitas yang mendukung pembelajaran,
kelompok belajar siswa, dan lain sebagainya. Arends dan Kilcher
(2010: 59) menambahkan, "Achievement is satisfied when students strive
to learn particular subjects or acquire difficult skills and are succesful in
their quest." Prestasi merupakan suatu kepuasan ketika siswa
berusaha mempelajari suatu mata pelajaran atau mampu menguasai
ketrampilan yang sulit dan memperoleh kesuksesan karena usaha
mereka.

Prestasi belajar dapat diukur melalui tes prestasi. Muijs &
Reynolds (2008: 364) mendefinisikan tes prestasi sebagai tes yang
mengukur kinerja siswa pada mata pelajaran tertentu pada waktu
tertentu. Adanya tes tersebut dapat digunakan sebagai gambaran
bagi guru untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan siswa serta
dapat digunakan sebagai bahan untuk menetapkan target-target
untuk masing-masing siswa maupun secara keseluruhan. Hal senada
juga diutarakan oleh Gronlund (1977: 1), “an achievement test is a
systematic procedur for determining the amount a student has learned”.
Artinya kurang lebih yaitu bahwa tes prestasi merupakan prosedur
yang sistematis untuk menentukan sejauh mana siswa telah belajar.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Evans (2007: 24) yang me-
nyatakan bahwa prestasi belajar merupakan kemampuan siswa
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dalam perhitungan dan memecahkan masalah yang dapat diukur
melalui tes tertulis. Pendapat di atas mengindikasikan bahwa prestasi
didefinisikan sebagai suatu kemampuan yang dapat diukur melalui
tes prestasi secara tertulis. Berdasarkan wuraian di atas, dapat
disimpulkan prestasi belajar merupakan suatu hasil dari proses
pembelajaran dalam selang waktu tertentu yang dapat diukur
melalui tes prestasi secara tertulis dan dapat salah satunya dapat
dinyatakan dengan angka.

Sementara itu Brown & Mc Namara (2006: 16) mendefinisikan
prestasi belajar matematika,

Mathematical achievements is understood more in term of performance

of prescribed mathematical procedures. This is quantifiable through

diagnostic testing, and broader understanding is anchored around test

indicators in a statistically defined environment.
Artinya bahwa prestasi belajar matematika dipahami lebih dalam
dari hal kinerja prosedur matematika yang ditentukan. Prestasi
belajar matematika dapat diukur melalui tes diagnostik dan
pemahaman yang lebih luas bermula dari indikator tes didefinisikan
secara statistik. Pendapat di atas mengisyaratkan bahwa prestasi
belajar matematika dapat diketahui melalui tes yang disusun
berdasarkan indikator kemampuan yang akan diukur. Hasil tes
tersebut dapat dinyatakan dengan skor atau angka (Berends, et al,
2005: 35). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prestasi belajar
matematika merupakan merupakan suatu hasil dari proses pem-
belajaran matematika dalam selang waktu tertentu yang dapat
dinyatakan dengan skor atau angka. Prestasi belajar matematika ini
dapat diukur melalui tes prestasi secara tertulis yang disusun
berdasarkan indikator kemampuan yang akan diukur.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
matematika. Odiri (2015: 169) mengungkapkan bahwa prestasi
belajar matematika dipengaruhi oleh kebiasaan siswa dalam belajar.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa bagaimana siswa merencana-
kan, menyusun strategi belajar, melaksanakan strategi belajar, dan
mengevaluasi hasil belajarnya mempengaruhi prestasi belajar
matematika siswa. Senada dengan pendapat di atas Mohsenpour,
Hejazi, & Kiamaneesh (Al-Baddareen, Ghaith, & Akour, 2015: 2069)
menambahkan bahwa dalam prestasi belajar matematika secara tidak
langsung antara lain dipengaruhi oleh kemandirian belajar dan
ketekukan siswa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kemandirian belajar siswa berperan penting dalam meningkatkan
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prestasi belajar matematika siswa. Sementara itu Middleton &
Spanias (1999: 66) menyatakan bahwa prestasi belajar matematika
erat kaitannya dengan motivasi belajar yang berasal dari dalam diri
siswa. Adanya motivasi tersebut dapat mendorong siswa untuk
meningkatkan prestasi belajar matematika.

Selain itu Watson (2006: 3) menyatakan, “Ways to raise
achievement are to be found at the heart of practice in classrooms and in
school departments”. Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa
kegiatan pembelajaran di kelas mempunyai peran penting dalam
meningkatkan prestasi belajar matematika. Artinya bahwa metode,
strategi, atau pendekatan yang digunakan oleh guru di dalam kelas
dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa. Berdasarkan
pendapat di atas mengindikasikan bahwa prestasi belajar matematika
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor yang berada dalam diri siswa
seperti motivasi dan pengaturan diri, tetapi juga faktor yang berasal
dari luar seperti strategi, metode, atau pendekatan yang digunakan
oleh guru di kelas.

Power, et al (Malykh, 2017: 1304) berpendapat bahwa keberhasil-
an akademis dalam hal ini prestasi belajar yang diperoleh selama
masa sekolah merupakan prediktor yang dapat diandalkan terhadap
kualitas hidup di masa dewasa. Artinya bahwa prestasi belajar
merupakan salah satu faktor yang akan mempengaruhi masa depan
seseorang. Lebih lanjut Laidra (Malykh, 2017: 1305) menambahkan
bahwa beberapa penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar
berkontribusi pada kinerja di masa mendatang. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pada umumnya prestasi belajar yang baik
akan mendukung tercapainya hasil kinerja yang baik di masa yang
akan datang.

C. Higher Order Thinking Skills

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu
kemampuan yang penting untuk dimiliki seseorang di abad 21 ini
(Huang, 2011: 135). Yee, et al (2015: 144) mengemukakan, “HOTS is
the highest level in the hierarchy of cognitive processes”. Artinya bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi menempati tingkatan tertinggi
dalam proses kognitif. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi penting untuk dimiliki siswa.

Menurut Resnick (1992: 2-3) berpikir tingkat tinggi tidak dapat
didefinisikan secara spesifik, namun demikian kita dapat mengenali
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melalui karakteristik dari proses berpikir tingkat tinggi. Beberapa

karakteristik yang diungkapkan oleh Resnick (1992: 3) antara lain

yaitu sebagai berikut.

a. Berpikir tingkat tinggi bersifat nonalgoritmik, artinya bahwa
langkah-langkah tidak sepenuhnya dapat ditentukan di awal.

b. Berpikir tingkat tinggi cenderung bersifat kompleks, artinya
bahwa langkah-langkah tidak terlihat dari sudut pandang
tertentu.

c. Berpikir tingkat tinggi sering menghasilkan lebih dari satu solusi.

d. Berpikir tingkat tinggi melibatkan penilaian dan interpretasi
yang berbeda.

e. Berpikir tingkat tinggi melibatkan penalaran dan pemecahan
masalah.

f.  Berpikir tingkat tinggi sering melibatkan ketidakpastian.

g. Berpikir tingkat tinggi melibatkan kemandirian belajar.

h. Berpikir tingkat tinggi melibatkan pemaknaan, contohnya yaitu
melakukan interpretasi pada suatu kondisi.

i.  Dalam berpikir tingkat tinggi memerlukan usaha yang keras.

Sementara itu Kearney (1986: 7) juga mendefiniskan kemampuan

berpikir tingkat tinggi melalui ciri-cirinya, yaitu antara lain sebagai

berikut.

Membandingkan dan membedakan

Menganalisis kejadian

Mensintesis atau menyimpulkan informasi

Mengidentifikasi dan menganalisis masalah

Memberikan solusi yang mungkin pada sebuah masalah

Mengklasifikasi dan mengkategorikan

Leblh lanjut Thomas & Thorne (2009: 1) mengemukakan bahwa

berpikir tingkat tinggi merupakan berpikir pada tingkatan yang lebih

tinggi daripada mengingat atau mengkomunikasikan kembali
sesuatu yang pernah didengar kepada orang lain. Berpikir tingkat
tinggi membutuhkan waktu berpikir yang lebih tinggi daripada
mengemukakan kembali fakta dan melakukan sesuatu berdasarkan
fakta tersebut. Berpikir tingkat tinggi menuntut seseorang untuk
memahami fakta, menyimpulkan, dan menghubungkan antar fakta
dan konsep lain, mengkategorikan, memanipulasi, menempatkan
fakta bersama-sama dengan cara yang baru, serta menerapkannya

ketika kita mencari solusi pada masalah baru. Berdasarkan uraian di

atas dapat dikatakan bahwa berpikir tingkat tinggi memerlukan

mo a0 o

Pendatmbunon 23



proses berpikir yang lebih kompleks dan usaha yang keras dalam
menghadapi suatu situasi atau menyelesaikan suatu permasalahan
yang tidak biasa.

Berpikir kompleks ini menurut Mayer (Heong et al, 2012: 198)
adalah berpikir yang melibatkan antara lain kemampuan pemecahan
masalah, mencipta, menganalisis, dan mengevaluasi. Selanjutnya
Bloom (Thompson, 2008: 4) mendefinisikan situasi atau permasalah-
an yang tidak biasa bagi siswa sebagai berikut.

By ‘new problems and situations” we mean problems and situations

which are likely to be new to the student. These are similar to those

which were included in the instruction but have some element of
newness or unfamiliarity for the student. Students should not be able
to solve the new problems and situations merely by remembering the
solution to or the precise method of solving a similar problem in class.

It is not a new problem or situation if it is exactly like others solved in

class except that new quantities or symbols are used (as in mathematics

or physics)

Hal tersebut bermakna bahwa “masalah dan situasi baru” yang
dimaksud merupakan masalah dan situasi yang cenderung baru bagi
siswa. Masalah tersebut mirip dengan yang diberikan sebelumnya
tetapi memiliki beberapa unsur baru atau tidak biasa bagi siswa.
Dengan demikian siswa seharusnya tidak dapat menyelesaikan
masalah tersebut hanya dengan mengingat solusinya atau metode
yang serupa di kelas. Tidak dapat dikatakan masalah atau situasi
baru jika masalah tersebut sama seperti yang diselesaikan orang lain
di kelas kecuali terdapat jumlah atau simbol baru digunakan (seperti
dalam matematika atau fisika). Berdasarkan pendapat di atas dapat
dikatakan bahwa yang dimaksud dengan masalah atau situasi baru
adalah permasalahan yang belum pernah diberikan pada siswa,
masalah tersebut dapat disusun dengan menambahkan lebih banyak
informasi atau simbol.

Brookhart (2010: 3) membagi definisi dari berpikir tingkat tinggi
menjadi tiga kategori, yaitu: “(1) those that define higher-order thinking
in terms of transfer, (2) those that define it in terms of critical thinking, and
(3) those that define it in terms of problem solving”. Berdasarkan hal
tersebut dapat diketahui bahwa berpikir tingkat tinggi dapat
didefinisikan dalam ranah transfer, berpikir kritis dan pemecahan
masalah.

Pada kategori transfer, Anderson & Krathwohl (2001: 63) berpen-
dapat sebagai berikut.
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Two of the most important educational goals are to promote retention

and to promote transfer (which, when it occurs, indicates meaningful

learning) .... retention requires that students remember what they have

learned, whereas transfer requires students not only to remember but

also to make sense of and be able to use what they have learned.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa terdapat
dua hal penting dalam tujuan pendidikan yaitu untuk mengembang-
kan daya ingat (retention) dan transfer, dimana kedua hal tersebut
mengindikasikan pembelajaran yang bermakna. Retensi menuntut
siswa untuk mengingat apa yang telah dipelajari, sementara itu
transfer menuntut siswa tidak hanya mengingat namun juga
memahami sehingga dapat menggunakan apa yang telah dipelajari.
Hal tersebut mengisyaratkan bahwa berpikir tingkat tinggi dapat
didefinisikan sebagai suatu proses memaknai suatu kondisi kemu-
dian menggunakan atau mengaplikasikan yang telah dipelajari.

Definisi berpikir tingkat tinggi dalam kategori berpikir kritis
mengacu pada beberapa pendapat ahli. Norris & Ennis (Brookhart,
2010: 4) menyatakan bahwa, “Critical thinking is reasonable, reflective
thinking that is focused on deciding what to believe or do”. Artinya bahwa
berpikir kritis merupakan proses berpikir yang masuk akal, berpikir
reflektif yang fokus pada menentukan atau memutuskan apa yang
akan dilakukan. Pendapat lain dikemukakan oleh Barahal
(Brookhart, 2010: 4), bahwa berpikir kritis meliputi menalar, bertanya
dan menginvestigasi, mengamati dan mendeskripsikan, memban-
dingkan dan menghubungkan, menemukan suatu kompleksitas,
serta mengeksplorasi suatu sudut pandang. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir
yang melibatkan pengamatan terhadap suatu masalah atau kondisi
yang kompleks, kemudian selama pengamatan tersebut timbul
adanya pertanyaan yang mendorong seseorang untuk melakukan
investigasi lebih lanjut untuk memperoleh jawaban atau kesimpulan
yang dapat dideskripsikan.

Sementara itu Nitko & Brookhart (2011: 231) berpendapat
mengenai berpikir tingkat tinggi sebagai pemecahan masalah sebagai
berikut.

Students incur a problem when they want to reach a specific outcome or

goal but do not automatically recognize the proper path or solution to

use to reach it. The problem to solve is how to reach the desired goal.

When students cannot automatically recognize the proper way to reach
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the desired goal, they must use one or more higher-order thinking

processes. These thinking processes are called problem solving.

Hal tersebut menerangkan bahwa pemecahan masalah
merupakan proses berpikir untuk mencapai suatu tujuan tetapi tidak
mudah dalam mengenali cara yang tepat untuk mencapai tujuan
tersebut, sehingga diperlukan proses berpikir tingkat tinggi. Artinya
bahwa untuk menemukan suatu solusi dari permasalahan diperlukan
berpikir tingkat tinggi, tidak cukup hanya dengan mengingat yang
sudah dipelajari saja. Menurut Rajadran (Heong et al, 2012: 198),
kemampuan berpikir tingkat tinggi terjadi ketika siswa untuk meng-
gunakan informasi yang telah dimiliki dan memanipulasinya untuk
diterapkan pada suatu situasi atau permasalahan yang baru.
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Lopez & Whittington
(Shukla & Dungsungneon, 2016: 212) bahwa kemampuan berpikir
tingkat tinggi muncul ketika seseorang mengambil informasi yang
tersimpan dalam memori dan kemudian menata ulang informasi
tersebut untuk mencapai suatu tujuan atau menemukan jawaban
yang mungkin dalam situasi baru yang biasanya membingungkan.

Selanjutnya Yee, et al (2015: 144) mempunyai pendapat yang
tidak jauh berbeda dengan pendapat di atas, “HOTS happens when
someone gets new information, keep in memory and compile, link to existing
knowledge and generate this information to achieve a goal or solve a
complicated situation”. Artinya kurang lebih bahwa HOTS terjadi
ketika seseorang mendapat informasi baru, kemudian informasi
tersebut disimpan di dalam memori, terhubung dengan pengetahuan
yang telah ada dan menghasilkan informasi untuk mencapai suatu
tujuan atau menyelesaikan situasi yang rumit. Hal yang senada juga
disampaikan oleh King et al (Tanujaya, 2016: 144) bahwa kemam-
puan berpikir tingkat tinggi akan terlihat ketika siswa dihadapkan
pada suatu permasalahan non-rutin. Dengan demikian meng-
indikasikan bahwa untuk melihat kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa diperlukan suatu permasalahan yang tidak biasa bagi siswa,
karena berpikir tingkat tinggi tidak cukup hanya mengandalkan
ingatan terhadap pengetahuan yang dimiliki saja, namun bagaimana
seseorang mampu mengolah dan menghubungkan antar pengetahu-
an tersebut untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking
skills (HOTS) sangat erat kaitannya dengan kemampuan kognitif
pada tingkatan yang tinggi. Menurut Saido, Siraj, Nordin & Al-
Amedy (2015: 18),
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There are two types of cognitive skills; lower order thinking skills
(LOTS) and higher order thinking skills (HOTS). In particular, the
skills that involve acquiring knowledge and understanding knowledge
are categorized under LOTS, while the skills requiring students to
applying and evaluate knowledge are known as HOTS.
Berkaitan dengan pendapat di atas, terdapat dua macam kemampuan
kognitif, yaitu kemampuan berpikir tingkat rendah atau lower order
thinking skills (LOTS) dan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau
higher order thinking skills (HOTS). LOTS hanya menggunakan
pengetahuan dan pemahaman yang telah diketahui sebelumnya
untuk menyelesaikan masalah. Sementara itu HOTS tidak hanya
sekedar menggunakan pengetahuan yang sudah dipelajari, namun
juga dituntut untuk mengaplikasikan dan menginterpretasi. Selajan
dengan pendapat di atas, menurut Thompson (2008: 3) LOT
mencakup pengetpendapat d)
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dikenali melalui kemampuan generating (merumuskan),

planning

(merencanakan) dan producing (menghasilkan). Secara singkat indi-
kator HOTS dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Indikator HOTS

Indikator

Kata Kerja Operasional
Indikator

Analyze (menganalisis)

differentiating (membedakan)

organizing (mengorganisasi)

attributing (mengatribusi)

Evaluate
(mengevaluasi)

checking (memeriksa)

critiquing (mengkritik)

Create (mencipta)

generating (merumuskan)

planning (merencanakan)

producing (menghasilkan)

Menurut Wardhani & Rumiati (2011: 37-39) berikut adalah salah
satu contoh soal yang dikutip dari soal PISA yang dapat yang

mengukur HOTS siswa.

Carpenter

A m‘rpen:er !ia.v 32 meires af Irmber and wanis to make a Pmrder aro uﬂd a gardfn bed Heis
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‘no” for each design to indicate whetheér the garden bed can

Cirele either:'ves' or

melers limber? be made with 32 centi
Using this garden, can the garden be made with 32 meters of timber? Garden bed design 1
Fes/No Design A ]
Ves/Ne Design B ]
Fes/No Design C ]
Ves/No Design D }
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Seorang tukang kayu mempunyai pagar sepanjang 32 meter dan  akan
menggunakannya untuk memagari bunga-bunga di taman. Dia mempertimbangkan
beberapa desain untuk memagari taman sebagai berikut.

Lingkarilah “ya” atau “tidak™ pada jawaban yvang Anda angoap tepat.

Dapaikah pagar sepanjang 32 meter persegi dibuat sesuai dengan desain berikut?
Desain A Ya/tidak

Desain B Ya'tidak

Desain C Ya/'tidak

Desain D Ya'tidak

(PISA 2000 & 2003)

Gambar 1. Contoh Soal HOTS

Soal tersebut tidak hanya menguji kemampuan siswa dalam
menerapkan konsep, fakta, prosedur dan penalaran dalam matema-
tika, namun juga kemampuan siswa dalam menafsirkan, menerapkan
dan mengevaluasi hasil dari proses. Melalui soal tersebut siswa tidak
hanya dituntut untuk menghitung keliling dan luas bangun, namun
juga untuk menerapkan pengetahuannya. Soal ini terlihat sederhana,
namun cukup menyulitkan siswa yang tidak terbiasa dengan soal
non rutin dengan menerapkan pengetahuan matematis dalam situasi
tertentu. Siswa harus mengamati dan meneliti empat desain satu
persatu dan kemudian menyimpulkan desain mana yang kelilingnya
kurang dari 32 meter. Berdasarkan data yang diperoleh Wardhani &
Rumiati (2011: 38) hanya sekitar 20% siswa yang mampu menjawab
dengan benar.

Aturan yang mendasar dalam pengukuran HOTS siswa adalah
pemberian tugas-tugas yang membutuhkan pengetahuan dan
keterampilan dalam situasi yang baru (Nitko & Brookhart, 2011: 223).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Vijayaratnam (2012: 62),
upaya mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat
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dilakukan melalui pemberian tugas atau masalah yang berhubungan
dengan dunia nyata serta meminta siswa mengerjakan dalam
kelompok-kelompok kecil. Hal tersebut dinilai mampu membantu
siswa menghubungkan teori yang telah mereka dapatkan dengan
aplikasi dari teori tersebut. Ketika siswa mampu menghubungkan
teori dengan aplikasi, secara tidak langsung kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa berkembang. Huang (2011: 135) mempertegas
bahwa dalam proses mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi sangat penting untuk menghubungkan materi yang diberikan
dengan konteks dalam kehidupan sehari-hari. Nitko & Brookhart
(2011: 207) menambahkan bahwa soal berbentuk uraian merupakan
salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
tingkat tinggi siswa. Pertanyaan dalam soal harus mendorong siswa
untuk memberikan alasan atau penjelasan, karena tanpa penjelasan
atau alasan, kita tidak akan dapat mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa.

Penerapan HOTS dalam pembelajaran matematika sangat
penting untuk mengubah stigma siswa mengenai sulitnya
matematika. Selain itu HOTS juga dapat menarik minat siswa
terhadap matematika (Abdullah et al, 2017: 4). Miri, David, & Uri
(2007: 353) mengemukakan beberapa strategi yang dapat dilakukan
dalam mengembangkan HOTS dalam pembelajaran, yaitu: (1)
menyajikan permasalahan yang nyata, (2) menyediakan kegiatan
diskusi di kelas, dan (3) mendorong eksperimen yang berorientasi
pada penyelidikan.

Sementara itu terkait dengan pengukuran HOTS, Brookhart
(2010: 17) berpendapat bahwa secara umum pengukuran harus
memenuhi tiga aspek utama, yaitu: (1) apa yang hendak diukur
harus jelas dan tepat, (2) item tes harus disusun sedemikian sehingga
siswa dalam mengerjakannya melibatkan aspek pengetahuan atau
keterampilan, dan (3) tentukan apa yang akan diambil sebagai bukti
yang menunjukkan sejauh mana siswa telah memperlihatkan
pengetahuan atau keterampilannya. Masih menurut Brookhart (2010:
17), dalam mengukur HOTS siswa haruslah memenuhi ketiga aspek
pengukuran di atas dan tiga aspek tambahan berikut, yaitu: (1)
menyajikan sesuatu bagi siswa untuk berpikir, biasanya berupa teks
pengantar, gambar, skenario, atau masalah lainnya, (2) menggunakan
situasi yang baru bagi siswa yang tidak terbiasa disajikan dalam
kelas dan tidak hanya menuntut siswa untuk mengingat, dan (3)
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membedakan tingkat kesulitan (mudah dan susah) dan tingkat
berpikir (berpikir tingkat rendah/mengingat dan berpikir tingkat
tinggi), serta kontrol untuk masing-masing secara terpisah satu sama
lain. Collins (2010: 11) menambahkan bahwa rubrik pengukuran
HOTS dikembangkan bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa dalam bidang aplikasi, analisis, evaluasi,
dan mencipta. Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa HOTS dapat diukur salah satunya melalui tugas
atau tes yang disusun berdasarkan indikator HOTS.

D. Kemandirian Belajar Matematika Siswa

Kemandirian diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan, salah
satunya pada aspek yang berhubungan dengan akademik (Berger,
2011: 3-4). Schunk (1995: 3) menyatakan bahwa kemandirian belajar
merupakan proses dimana siswa mengarahkan kemampuan kognitif,
motivasi dan perilakunya untuk mencapai tujuan akademik. Sejalan
dengan pendapat di atas, Zimmerman (Schunk, 1995: 4) berpendapat
bahwa kemandirian belajar penting untuk mencapai tujuan
akademik dan meningkatkan prestasi atau pencapaian akademik.
Corno (Pintrich & Groot, 1990: 33) menambahkan bahwa kemandiri-
an belajar adalah aspek penting dalam suatu pembelajaran dan
kinerja akademik. Lebih lanjut Kuo (2010: 3) menegaskan bahwa
kemandirian belajar merupakan pondasi dalam pencapaian
akademik. Senada dengan pendapat di atas Kalenda & Vavrova
(2016: 283) menyebutkan bahwa kemandirian belajar menjadi syarat
penting bagi siswa untuk berhasil dalam menyelesaikan studinya.
Selanjutnya tidak jauh berbeda dengan pendapat di atas, Hoyle (2010:
78) menyampaikan bahwa kemandirian belajar berpengaruh dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu kemandirian
belajar dapat dikatakan penting dalam proses pencapaian tujuan
akademik. Namun demikian, menurut Zimmerman kemandirian
belajar tidak hanya ditentukan oleh individu yang bersangkutan,
namun juga dipengaruhi oleh perilaku (behaviour) dan lingkungan
(environment) (Dettori & Persico, 2011: 339). Hal tersebut mengindi-
kasikan bahwa lingkungan juga mempunyai peran penting dalam
membantu siswa dalam mencapai kemandirian belajar yang tinggi.

Pendatmbunon 31



Gardner (2006: 67) berpendapat,
Self-requlation in learning refers to the will to act in ways that bring
about leaming. It refers to learner’s consciously controlling their
attention and actions so that they are able to solve problems or carry out
lasks successfully. Self-requlated learners select and use strategies for
learning and evaluate their success. They take responsibility for their
own learning and make choices about how to improve.
Pendapat di atas bermakna bahwa kemandirian dalam pembelajaran
mengacu pada keinginan untuk bertindak dalam belajar. Siswa
secara sadar mengontrol perhatian dan tindakan sehingga siswa
dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Siswa secara mandiri
memilih dan menerapkan strategi untuk belajar dan kemudian
mengevaluasi keberhasilan mereka. Mereka bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka sendiri dan memilih tindakan sendiri untuk
meningkatkan pencapaian akademiknya. Hal tersebut mengindikasi-
kan bahwa siswa bertanggungjawab atas dirinya sendiri dan tidak
bergantung pada orang lain dalam hal pemilihan strategi belajar.
Lebih lanjut Jamaludin (Umar & Aziz, 2015: 1964) menambahkan
bahwa siswa yang mempunyai kemandirian belajar yang tinggi tidak
akan bergantung pada guru. Mereka secara mandiri akan melakukan
perencanaan, evaluasi, dan refleksi diri atas apa yang mereka
lakukan. Sementara itu siswa yang mempunyai kemandirian belajar
rendah cenderung kurang percaya diri dan bergantung pada bantuan
dari orang lain.
Sementara itu menurut Zumbrunn (2011 :4),
Self-requlated learning is a process that assists students in
managing their thoughts, behaviors, and emotions in order to
successfully navigate their learning experiences.This process occurs
when a student’s purposeful actions and processes are directed
towards the acquisition of information or skills.
Hal tersebut bermakna bahwa kemandirian belajar adalah proses
yang membantu siswa dalam mengelola pikiran, perilaku dan emosi
agar berhasil mengarahkan pengalaman belajar. Proses ini terjadi
ketika tindakan tujuan siswa yang diarahkan oleh informasi yang
diperoleh atau ketrampilan yang dimiliki. Lebih spesifik Cleary &
Zimmerman (Seto Mulyadi, Heru Basuki, & Wahyu Rahardjo, 2016:
589) menyebutkan bahwa kemandirian belajar adalah proses
pengaturan diri secara kognitif yang digunakan siswa dalam proses
pemecahan masalah.
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Al-Baddaren, Ghaith, & Akour (2015: 2069) menyatakan, “...self-
requlated learning (SRL) as an active and constructive process that involves
setting learning goals, monitoring, regulating and controlling motivation
and behavior to accomplish them”. Tidak jauh berbeda dengan
pendapat-pendapat sebelumnya bahwa kemandirian belajar dinilai
sebagai proses aktif dan konstruktif yang melibatkan adanya
penetapan tujuan pembelajaran, pemantauan, pengaturan dan
pengendalian motivasi dan perilaku untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Selanjutnya Zimmerman, Bonner & Kovach (1996: 2), “ Academic
self-requlation refers to self-generated thoughts, feelings, and actions
intended to attain spesific educational goal”. Artinya bahwa kemandirian
dalam belajar mengacu pada pikiran, perasaan dan tindakan untuk
mencapai tujuan pendidikan. Sejalan dengan pendapat di atas,
Pintrich (Rozen & Kramarski, 2014: 77) menambahkan bahwa
kemandirian belajar memungkinkan siswa untuk menentukan tujuan
belajar, memantau serta mengatur pembelajaran mereka secara
mandiri. Sementara itu menurut Knowles (Lowry, 2000: 2)
kemandirian belajar diartikan sebagai proses dimana individu
mempunyai inisiatif untuk belajar dengan atau tanpa bantuan dari
orang lain, mendiagnosa kebutuhan belajar sendiri, merumuskan
tujuan belajar, mengidentifikasi sumber belajar yang digunakan,
memilih dan menerapkan strategi belajar dan mengevaluasi hasil
belajarnya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Maxim (Cubukcu, 2009:
54) karakteristik siswa yang mempunyai kemandirian belajar adalah
ssebagai berikut.

Students who use self requlated strategies and prove to be autonomous
learners are more likely to wvolunteer for special projects, they are
intrinsically self motivated, they rely on a planned learning and use more
goal setting, planning, organizing, memorizing and self-monitoring
strategies whereas the second type of studies are concerned with teaching
the strategqy training especially metacognitive components, providing
feedback to increase efficacy.

Hal tersebut berarti bahwa siswa yang mempunyai strategi
pengaturan diri akan menjadi siswa yang mandiri dalam menger-
jakan tugas dan mereka akan lebih termotivasi dalam belajar. Selain
itu mereka akan dapat mengandalkan pembelajaran yang telah
direncanakan dan menggunakan strategi dalam penetapan tujuan,
perencanaan, pengorganisasian, penghafalan dan self-monitoring.
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Sedangkan fokus kedua dari kemandirian belajar adalah mengenai
strategi mengajar terutama pada komponen metakognitif, yang dapat
memberikan umpan balik sehingga dapat meningkatkan keyakinan
siswa. Menurut Lee & Lee (Umar & Aziz, 2015: 1964) siswa yang
banyak menerapkan strategi pengaturan diri seperti strategi
manajemen waktu, strategi perencanaan, strategi evaluasi, dan lain
sebagainya cenderung mempunyai prestasi belajar yang tinggi
dibanding siswa yang tidak menerapkannya. Pendapat tersebut di-
dukung oleh pendapat dari Ahmadi (2015: 1274) bahwa pada umum-
nya siswa yang mempunyai prestasi belajar rendah mempunyai
kemandirian belajar yang rendah pula sehingga mereka jarang
mencapai tingkat kesuksesan yang tinggi. Siswa yang mempunyai
kemandirian belajar yang baik akan fokus pada apa yang
dipelajarinya serta menjauhkan diri dari segala sesuatu yang
berpotensi mengganggu konsentrasinya (Dettori & Persico, 2011: 4).
Hal tersebut mengindikasikan bahwa pada akhirnya siswa yang
mempunyai kemandirian belajar yang tinggi akan mampu mencapai
prestasi belajar yang tinggi salah satunya dikarenakan dirinya
mampu menjaga konsentrasi untuk mencapai tujuan serta meng-
hindari segala sesuatu yang dapat mengganggu konsentrasi.

Kuo (2010: 4) menyebutkan jika pada umumnya kemandirian
dalam belajar merupakan kombinasi dari kemampuan (skill) dan
kemauan (will). Kemampuan (skill) merujuk pada perencanaan dan
pengorganisasian belajar, penentuan tujuan belajar, self-monitoring,
evaluasi hasil belajar, manajemen waktu dan manajemen sumber
belajar. Sementara itu kemauan (will) merujuk pada motivasi siswa
dalam belajar dan harapan pada hasil belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa kemandirian belajar jika dikaitkan dengan pembelajaran
matematika merupakan proses dimana siswa melakukan penentuan
tujuan belajar, perencanaan belajar, penentuan strategi belajar,
pelaksanaan strategi belajar dan evaluasi hasil belajar dalam rangka
mencapai tujuan belajar.

Secara umum Winne & Hadwin (Roll & Winne, 2015: 7)
menyatakan bahwa terdapat empat fase dalam kemandirian belajar,
yaitu: (1) mengidentifikasi faktor internal (kognitif, motivasi, dan
afektif) dan faktor eksternal yang mempengaruhi tugas, (2) menetap-
kan tujuan dan merencanakan tindakan untuk mencapai tujuan, (3)
melakukan rencana dan memantau tindakan yang dilakukan, dan (4)
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evaluasi terhadap apa yang telah dilakukan untuk dijadikan sebagai
bahan perbaikan. Sementara itu menurut Zimmerman (Retnawati,
2015: 157-158) dalam kemandirian belajar mencakup tiga fase, yaitu
fase pemikiran, fase control kinerja, dan fase refleksi diri. Pada fase
pemikiran mencakup dua hal yaitu analisis tugas dan motivasi diri.
Fase control kinerja terdiri dari pengendalian diri dan pengamatan.
Selanjutnya fase refleksi diri terdiri dari perkembangan diri, dan
reaksi diri. Fase-fase tersebut ini saling mempengaruhi dan memben-
tuk siklus. Ketiga fase tersebut kemudian disempurnakan oleh
Pintrich (2004: 389) menjadi empat fase. Fase-fase tersebut yaitu: (1)
fase perencanaan, (2) fase monitoring, (3) fase kontrol kinerja, dan (4)
fase refleksi diri. Secara ringkas fase-fase tersebut akan disajikan
dalam Tabel 5.

Tabel 5. Fase Kemandirian Belajar Menurut Zimmerman dan
Pintrich

Fase Menurut Fase Menurut Pintrich

Zimmerman
Fase Pemikiran Fase Perencanaan
(analisis tugas dan | (penetapan tujuan belajar, perencanaan
motivasi diri) waktu belajar, persepsi terhadap tugas)

Fase Monitoring

(pengawasan penggunaan waktu belajar,
motivasi diri)

Fase Kontrol Kinerja | Fase Kontrol Kinerja

(pengendalian  diri | (penetapan strategi belajar, penetapan
dan pengamatan) strategi penyelesaian tugas)

Fase Refleksi Diri Fase Refleksi Diri

(perkembangan diri | (evaluasi diri dan evaluasi tugas)

dan reaksi diri)

Berdasarkan uraian di atas maka indikator kemandirian pada kajian
ini ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Indikator Kemandirian Belajar

Indikator Sub-Indikator
Penetapan tujuan belajar
Perencanaan Perencanaan waktu belajar

Persepsi terhadap tugas

Pengawasan penggunaan waktu belajar

Monitoring

Motivasi diri
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Indikator Sub-Indikator

Penetapan strategi belajar

Kontrol Kinerja - .
Penetapan strategi penyelesaian tugas

Refleksi Diri Evaluasi diri

Evaluasi tugas

E. Spesifikasi Perangkat yang Dikembangkan

Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan terdiri
dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) dengan spesifikasi sebagai berikut.

1. RPP yang dikembangkan memuuat langkah-langkah pem-
belajaran matematika dengan pendekatan saintifik berbasis
masalah.

2. LKS yang dikembangkan menyajikan kegiatan belajar yang
berorientasi prestasi belajar, higher order thinking skills, dan ke-
mandirian belajar matematika.

3. Instrumen HOTS.

4. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan terbatas pada KD
mengenai aritmetika sosial kelas VII.

Komponen penilaian dalam RPP hanya mengukur hasil belajar siswa

pada pengetahuan, keterampilan, dan sosial (kemandirian belajar)

saja, sedangkan pada spiritual belum diukur. Guru dipersilakan
untuk mengembangkan sendiri sesuai dengan kebutuhan.

F. Kompetensi yang Dikembangkan

Adapun Kompetensi Dasar (KD) yang menjadi fokus
pengembangan diambil dari Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016
yaitu sebagai berikut.

Tabel 7. KD yang Dikembangkan

3.9 | Mengenal dan menganalisis berbagai situasi
terkait aritmetika sosial (penjualan, pembelian,
potongan, keuntungan, kerugian, bunga
tunggal, persentase, bruto, neto, tara).

4.9 | Menyelesaikan masalah berkaitan dengan
aritmetika  sosial  (penjualan, pembelian,
potongan, keuntungan, kerugian, bunga
tunggal, persentase, bruto, neto, tara).

Aritmetika Sosial
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Sementara itu

berikut.

alur penyajian materi

yang dikembangkan
berdasarkan KD yang menjadi fokus pengembangan adalah sebagai

Sosial

Aritmetika
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Besar
Keuntungan
Keuntungan
Perzentase
Kenntungan
Besar
Percentace
Diskon atan
Potongan harga
Bunga
Tabungan
Bunga Tunggal
Bunga
Pinjaman
Eruto, Neto, dan
Tara

PPh
Pajak
PPN
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP
Nama Sekolah :
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester :VII/II
Materi Pokok : Aritmetika Sosial
Alokasi Waktu : 12 x 40 menit (6 pertemuan)

Kompetensi Inti

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsifdan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora denganwawasan kemanusiaan, kebang-
saan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dariyang dipelajari di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmetika
sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian,
bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara).

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmetika sosial (pen-

jualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tung-
gal, persentase, bruto, neto, tara).



RPN RPN =N

13.

14.

15.
16.
17.

18.
19.
20.
21.
22.

23.
24.
25.
26.
27.

28.
29.
30.
31.

40

Indikator Pencapaian Kompetensi
Membedakan situasi jual dan beli.
Menentukan harga keseluruhan.
Menentukan dan harga per-unit.
Menentukan besar harga jual.
Menentukan harga beli.

Membedakan situasi untung dan rugi.
Menentukan besar untung.
Menentukan besar rugi.
Menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan untung dan rugi.
Menetukan besar persentase untung.

. Menetukan besar persentase rugi.

Menentukan harga penjualan berdasarkan persentase keuntung-
an atau kerugian yang diketahui.

Menentukan harga pembelian berdasarkan persentase keuntung-
an atau kerugian yang diketahui.

Menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan persentase untung dan rugi.

Menyebutkan pengertian rabat atau diskon.

Menentukan besar rabat atau diskon.

Menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan diskon.

Membedakan pengertian bruto, neto dan tara.

Menentukan besar bruto.

Menentukan besar neto

Menentukan besar tara.

Menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan bruto, neto, dan tara.

Menyebutkan pengertian bunga tabungan.

Menyebutkan pengertian bunga pinjaman.

Menentukan besar bunga tabungan.

Menentukan besar bunga pinjaman.

Menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan bunga tunggal.

Menyebutkan pengertian pajak.

Membedakan pengertian PPh dan PPN.

Menentukan besar PPh.

Menentukan besar PPN.



32. Menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan pajak.

D. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan Pertama

Pada akhir pembelajaran setelah dilakukan kegiatan mengamati
masalah, menanya, mengidentifikasi masalah untuk mengumpulkan
informasi, menyusun dan menerapkan strategi, menyajikan dan
mengkomunikasikan solusi, menganalisis dan mengevaluasi proses
penyelesaian masalah, serta menarik kesimpulan diharapkan:
1. Siswa dapat membedakan situasi jual dan beli dengan tepat.
2. Siswa dapat menentukan harga keseluruhan dan harga per-unit
dengan tepat.
Siswa dapat menentukan besar harga jual dan beli dengan benar.
Siswa dapat membedakan situasi untung dan rugi dengan tepat.
Siswa dapat menentukan besar untung dan rugi dengan benar.
Siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan untung dan rugi dengan
benar.

AN N

Pertemuan Kedua
Pada akhir pembelajaran setelah dilakukan kegiatan mengamati

masalah, menanya, mengidentifikasi masalah untuk mengumpulkan

informasi, menyusun dan menerapkan strategi, menyajikan dan

mengkomunikasikan solusi, menganalisis dan mengevaluasi proses

penyelesaian masalah, serta menarik kesimpulan diharapkan:

1. Siswa dapat menentukan persentase untung dengan benar.

2. Siswa dapat menentukan persentase rugi dengan benar.

3. Siswa dapat menentukan harga penjualan berdasarkan persen-
tase keuntungan atau kerugian yang diketahui dengan benar.

4. Siswa dapat menentukan harga pembelian berdasarkan persen-
tase keuntungan atau kerugian yang diketahui dengan benar.

5. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan persentase untung dan rugi
dengan benar.



Pertemuan Ketiga
Pada akhir pembelajaran setelah dilakukan kegiatan mengamati
masalah, menanya, mengidentifikasi masalah untuk mengumpulkan
informasi, menyusun dan menerapkan strategi, menyajikan dan
mengkomunikasikan solusi, menganalisis dan mengevaluasi proses
penyelesaian masalah, serta menarik kesimpulan diharapkan:
1. Siswa dapat menyebutkan pengertian rabat atau diskon dengan
tepat.
2. Siswa dapat menetukan besar rabat atau diskon dengan benar.
3. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan diskon dengan benar.

Pertemuan Keempat
Pada akhir pembelajaran setelah dilakukan kegiatan mengamati
masalah, menanya, mengidentifikasi masalah untuk mengumpulkan
informasi, menyusun dan menerapkan strategi, menyajikan dan
mengkomunikasikan solusi, menganalisis dan mengevaluasi proses
penyelesaian masalah, serta menarik kesimpulan diharapkan:
1. Siswa dapat membedakan pengertian bruto, neto dan tara
dengan tepat.
2. Siswa dapat menentukan besar bruto, neto, dan tara dengan
benar.
3. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan bruto, neto, dan tara dengan
benar.

Pertemuan Kelima
Pada akhir pembelajaran setelah dilakukan kegiatan mengamati
masalah, menanya, mengidentifikasi masalah untuk mengumpulkan
informasi, menyusun dan menerapkan strategi, menyajikan dan
mengkomunikasikan solusi, menganalisis dan mengevaluasi proses
penyelesaian masalah, serta menarik kesimpulan diharapkan:
1. Siswa dapat menyebutkan pengertian bunga tabungan dengan
tepat.
2. Siswa dapat menyebutkan pengertian bunga pinjaman dengan
tepat.
3. Siswa dapat menentukan besar bunga tabungan dengan benar.
Siswa dapat menentukan besar bunga pinjaman dengan benar.
5. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan bunga tunggal dengan benar.

=



Pertemuan Keenam

Pada akhir pembelajaran setelah dilakukan kegiatan mengamati

masalah, menanya, mengidentifikasi masalah untuk mengumpulkan
informasi, menyusun dan menerapkan strategi, menyajikan dan
mengkomunikasikan solusi, menganalisis dan mengevaluasi proses
penyelesaian masalah, serta menarik kesimpulan diharapkan:

1.
2.

3.

4.
5.

E.

Siswa dapat menyebutkan pengertian pajak dengan tepat.

Siswa dapat membedakan pengertian PPh dan PPN dengan
tepat.

Siswa dapat menentukan besar PPh dengan benar.

Siswa dapat menentukan besar PPN dengan benar.

Siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan pajak dengan tepat.

Materi Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Harga keseluruhan adalah hasil dari perkalian banyaknya unit
dengan harga per unit.

HK =U X HPU
Harga per unit adalah hasil dari harga keseluruhan dibagi
dengan banyaknya unit.

HPU—HK
U

Keterangan:

HK : Harga Keseluruhan

U : Banyak unit

HPU : Harga per unit

Harga jual harga barang yang ditetapkan oleh pedagang kepada
pembeli.

Harga beli adalah harga barang yang disepakati dan dibayar
oleh pembeli.

Untung adalah selisih antara harga penjualan dengan harga
pembelian jika harga penjualan lebih dari harga pembelian.
Untung = harga penjualan - harga pembelian

Rugi adalah selisih antara harga penjualan dengan harga
pembelian jika harga penjualan kurang dari harga pembelian.
Rugi = harga pembelian - harga penjualan



Pertemuan Kedua
e  Menentukan besar persentase keuntungan

U
PU = —x1009
HB %

Keterangan:
PU : Persentase keuntungan
U :Besar keuntungan
HB : Harga pembelian
e  Menentukan besar persentase kerugian

R
PR = —x 1009
HB 00%

Keterangan:
PR : Persentase kerugian
R :Besar kerugian
HB : Harga pembelian
¢ Menentukan harga pembelian jika besar persentase keuntungan
diketahui
100%

HB=—F—X
100% + PU

HJj
Keterangan.
HB : Harga pembelian
PU : Persentase keuntungan
HJ : Harga penjualan
e Menentukan harga pembelian jika besar persentase kerugian
diketahui
100%

HE = 100% — PR ©
Keterangan.
HB : Harga pembelian
PR : Persentase kerugian
HJ : Harga penjualan
e  Menentukan harga penjualan jika besar persentase keuntungan
diketahui
HJ = HB + PU
Keterangan.
HJ : Harga penjualan
HB : Harga pembelian
PU : Persentase keuntungan
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e Menentukan harga penjualan jika besar persentase kerugian
diketahui
HJ = HB — PR
Keterangan.
HJ : Harga penjualan
HB : Harga pembelian
PR : Persentase kerugian

Pertemuan Ketiga
e Rabat atau diskon adalah potongan harga barang yang harus
dibayar.
D = HL - HR
¢ Pada umumnya diskon dinyatakan dalam bentuk persen.
HR
PD = HL X 100%
Keterangan.
D :Besar diskon
PD : Persentase diskon

HL :Harga awal
HR : Harga akhir

Pertemuan Keempat
e Bruto adalah berat kotor dari barang.

Br=N+T
e Netto adalah berat bersih barang,.
N=Br-T
e Tara adalah potongan berat.
T=Br-N
Keterangan.
N :Neto
Br :Bruto
T :Tara

Pertemuan Kelima

¢ Bunga tabungan adalah jasa berupa uang yang diberikan oleh
bank untuk nasabahnya atas uang yang ditabung di bank
tersebut. Dalam materi ini yang dipelajari hanya pada bunga
tunggal.

e Bunga tunggal adalah bunga yang diberikan hanya untuk
sejumlah uang yang ditabung di bank.
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c. 1rim=...lembar
d. 1kuintal =...kg
Motivasi

6. Siswa diberikan contoh masalah | 3 menit
nyata dalam kehidupan sehari-
hari yang merupakan aplikasi
atau penerapan dari aritmetika
sosial. Namun sebelumnya siswa
diberikan pertanyaan siapakah
yang bercita-cita menjadi wira-
usahawan atau pengusaha. Wira-
usahawan atau pengusaha tidak
terlepas dari adanya transaksi
jual beli.

Kemudian guru mengaitkan
dengan ilustrasi mengenai tran-
saksi jual beli seperti pada gam-
bar di atas (tersaji juga dalam
LKS 1). Siswa  diberikan
pertanyaan-pertanyaan yang da-
pat memotivasi siswa, misalnya:
Pernahkah kalian terlibat dalam
kegiatan jual beli? Menurut
kalian apakah tujuan seseorang
berjualan? Tentu untuk memper-
oleh keuntungan, bukan?




Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Bagaimana agar penjual men-
dapatkan keuntungan? Bagai-
mana cara menghitung harga
jual? Mungkinkah penjual meng-
alami kerugian? Bagaimana kita
dapat mengetahui apakah pen-
jual mengalami untung atau
rugi?

Siswa diinformasikan bahwa
tujuan pembelajaran pada hari
ini adalah mengenai hal yang
berhubungan dengan jual beli,
yaitu membedakan situasi jual
dan beli, menentukan harga jual
dan beli, serta menentukan
untung dan rugi.

Kegiatan Inti
Catatan:
untuk
kegiatan inti
menggunakan
LKS1

Guru membagikan LKS 1 kepada
masing-masing siswa.

Guru menjelaskan tujuan dan
petunjuk pengerjaan LKS 1.

Mengamati Masalah
10. Siswa dipersilakan untuk men-

cermati Masalah 1 pada LKS 1
secara individu. Masalah 1 berisi
tentang seorang pedagang yaitu
Bu Sari yang membeli barang
dagangan untuk dijual kembali.
Pada Masalah 1 juga disajikan 2
buah nota pembelian dari dua
toko yang berbeda. Setelah
mengamati kedua nota tersebut
siswa juga diminta untuk meng-
amati label harga penjualan yang
ditetapkan oleh Bu Sari.

2 menit

4 menit
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Menanya
11. Setelah mengamati Masalah 1, | 4 menit
siswa diminta untuk membuat
pertanyaan terkait dengan
Masalah 1 dan menuliskannya
pada kolom “Pertanyaanku”
yang telah disediakan pada LKS

1. Guru dapat memberikan

contoh pertanyaan untuk meng-

inspirasi siswa. Misalnya:

e Bagaimana menentukan
harga per bungkus mie
instan?

e  Apakah penjual rugi atau
untung?

e Bagaimana menentukan
untung atau rugi?

12. Beberapa siswa ditunjuk secara
acak untuk mengkomunikasikan
pertanyaan yang telah dibuat
secara lisan.

Mengidentifikasi masalah untuk

mengumpulkan informasi

13. Siswa dibagi kedalam kelompok- | 4 menit
kelompok diskusi yang terdiri
dari 4-5 siswa secara heterogen.

14. Siswa diminta untuk mengiden-
tifikasi informasi yang diketahui
dan ditanyakan dalam masalah
tersebut melalui diskusi kelom-
pok.

15. Guru memantau jalannya diskusi
pada masing-masing kelompok
dan memberikan arahan atau
bimbingan jika diperlukan.




Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Menyusun dan menerapkan strategi

16. Siswa menyusun langkah pe-
nyelesaian berupa rencana bagai-
mana menyelesaikan masa-lah
tersebut. Tahap ini merupakan
salah satu cara melatih siswa
untuk berinisiatif menyusun stra-
tegi dalam menyelesaikan masa-
lah yang berhubungan dengan
untung dan rugi.

17. Siswa menyelesaikan masalah
berdasarkan langkah penyelesai-
an yang telah disusun.

Menyajikan dan

mengkomunikasikan solusi

18. Salah satu kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
penyelesaian Masalah 1 di depan
kelas.

Menganalisis dan mengevaluasi

proses penyelesaian masalah

19. Secara  bersama-sama  siswa
dipandu guru mengecek hasil
jawaban yang telah dipresentasi-
kan.

20. Siswa diberikan kesempatan
untuk bertanya atau memberikan
tanggapan atas hasil yang
dipresentasikan.

Menarik kesimpulan

21. Siswa dibimbing oleh guru
membuat kesimpulan dari apa
yang telah dipelajari hari ini
dengan menggunakan panduan

20
menit

7 menit

5 menit

5 menit
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Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

22.

daftar pertanyaan pada kolom
“Kesimpulan” di LKS 1.

Siswa menuliskan kesimpulan
pada kolom “Catatan” di LKS 1.

Penutup

23.

24.

25.

26.

Siswa mengerjakan latihan soal
yang terdapat pada kolom “Ayo
Asah Kemampuanmu” yang ada
pada LKS 1 secara individu
untuk mengecek pemahaman sis-
wa kemudian menunjuk siswa
secara acak untuk menjawabnya.
Tahap ini merupakan salah satu
cara untuk melatih kemandirian
siswa dalam belajar.

Siswa diberikan tugas untuk
mengerjakan “Misi Mandiri 1”
pada LKS 1 dan meminta siswa
untuk mengumpulkan pada per-
temuan selanjutnya.

Siswa diminta untuk mengisi
“Pojok Refleksi” pada LKS 1 di
rumah. “Pojok Refleksi” merupa-
kan kolom untuk merefleksikan
diri terhadap pemahaman materi.
Pada kolom siswa mengisi
strategi-strategi  yang  dapat
dilakukan untuk memperdalam
pemahamannya terhadap materi
yang dipelajari. Hal tersebut
untuk melatih kemandirian bela-
jar siswa.

Siswa diberikan informasi ten-
tang materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya
yaitu ~ mengenai  persentase
keuntungan dan  persentase
kerugian. Siswa diminta untuk

15
menit

1 menit

1 menit




Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

mempelajari  materi  tersebut
terlebih dahulu di rumah.

27. Guru mengajak siswa berdoa
bersama-sama.

28. Guru menutup pembelajaran
dengan salam.

1 menit

Pertemuan Kedua

Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Pengkondisian Kelas

1. Guru membuka pembelajaran
dengan salam.

2. Guru mengajak siswa berdoa

bersama-sama sebelum memulai

kegiatan pembelajaran.

Guru mengecek kehadiran siswa.

4. Guru mengecek kesiapan siswa
untuk mengikuti pembelajaran.

5. Siswa diminta untuk mengum-
pulkan tugas “Misi Mandiri 1”
yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya. Kemudian dibahas
bersama.

»

4 menit

Apersepsi

6. Siswa  diberikan  pertanyaan
terkait operasi hitung aljabar ten-
tang persen karena materi ini
akan banyak digunakan dalam
pembelajaran hari ini..
Misalnya:
Tentukan bentuk persen dari
pecahan berikut.

a.

b.
C.

O UIAN R

5 menit
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el b Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu

d. 0,375

Tentukan nilai dari
a. 5% dari Rp 50.000,00
b. 20% dari Rp 1.000.000,00
Motivasi
7. Siswa diberikan contoh masalah | 3 menit
nyata dalam kehidupan sehari-
hari yang merupakan aplikasi
atau penerapan dari penggunaan
persentase keuntungan atau ke-
rugian.

Guru menjelaskan jika pada
pertemuan sebelumnya telah
dipelajari mengenai untung dan
rugi yang dinyatakan dalam
nominal uang. Kemudian guru
memberikan pertanyaan yang
dapat memotivasi siswa, misal-
nya: Tahukah kamu jika ke-
untungan dan kerugian dapat
dinyatakan dalam bentuk persen-
tase? Biasanya di dunia bisnis
seorang pengusaha menyatakan
keuntungan atau kerugian dalam
bentuk persen. Nah bagaimana-
kah menentukan keuntungan
atau kerugian dalam bentuk
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Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

persen?

Siswa diinformasikan bahwa
tujuan pembelajaran pada hari
ini adalah bagaimana menentu-
kan persentase untung dan rugi.
Guru juga menginformasikan
bahwa  setelah = mempelajari
materi ini, siswa akan mampu
menyelesaikan permasalahan
matematika yang sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari.
Contohnya siswa mampu
menghitung persentase keun-
tungan maupun kerugian dari
barang yang dijual.

Kegiatan Inti
Catatan:
untuk
kegiatan inti
menggunakan
LKS 2

10.

Guru membagikan LKS 2 kepada
masing-masing siswa.

Guru menjelaskan tujuan dan
petunjuk pengerjaan LKS 2.

Mengamati Masalah

11.

Siswa dipersilakan untuk
mencermati Masalah 1 pada LKS
2 secara individu. Masalah 1
berisi tentang seorang wira-
usahawan yang mempunyai toko
yang menjual berbagai macam
elektronik antara lain yaitu
kulkas, TV, kipas angin, mesin
cuci, magic com, dan DVD.
Harga eletronik tersebut sering
mengalami naik turun tergan-
tung dengan kurs dollar. Selain
itu siswa juga diminta untu
mencermati daftar harga jual dan
harga beli elektronik yang
berhasil dijual pada hari ini.

2 menit

3 menit
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Menanya
12. Setelah mengamati Masalah 1, | 5 menit
siswa diminta untuk membuat
pertanyaan terkait dengan Ma-
salah 1 dan menuliskannya pada
kolom “Pertanyaanku” yang
telah disediakan pada LKS 2.
Guru dapat memberikan contoh
pertanyaan untuk menginspirasi
siswa. Misalnya:
e Barangapayang
menghasilkan keuntungan?
e Barangapa yang
menyebabkan kerugian?
e Bagaimana cara menentukan
persentase keuntungan?
e Bagaimana cara menentukan
persentase kerugian?

13. Beberapa siswa ditunjuk secara
acak untuk mengkomunikasikan
pertanyaan yang telah dibuat
secara lisan.

Mengidentifikasi masalah untuk

mengumpulkan informasi

14. Siswa dibagi kedalam kelompok- | 4 menit
kelompok diskusi yang terdiri
dari 4-5 siswa secara heterogen.

15. Siswa diminta untuk meng-
identifikasi ~ informasi  yang
diketahui dan ditanyakan dalam
masalah tersebut melalui diskusi
kelompok.

16. Guru memantau jalannya diskusi
pada masing-masing kelompok
dan memberikan arahan atau




Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

bimbingan jika diperlukan.

Menyusun dan menerapkan strategi

17. Siswa menyusun langkah
penyelesaian berupa rencana
bagaimana menyelesaikan masa-
lah tersebut. Tahap ini merupa-
kan salah satu cara melatih siswa
untuk  berinisiatif ~menyusun
strategi dalam menyelesaikan
masalah  yang  berhubungan
dengan persentase untung dan
rugi.

18. Siswa menyelesaikan masalah
berdasarkan langkah penyelesai-
an yang telah disusun.

Menyajikan dan

mengkomunikasikan solusi

19. Salah satu kelompok mem-
presentasikan  hasil  diskusi
penyelesaian Masalah 1 di depan
kelas.

Menganalisis dan mengevaluasi

proses penyelesaian masalah

20. Secara  bersama-sama  siswa
dipandu guru mengecek hasil
jawaban yang telah dipresen-
tasikan.

21. Siswa diberikan kesempatan
untuk bertanya atau memberikan
tanggapan atas hasil yang
dipresentasikan.

Menarik kesimpulan
22. Siswa dibimbing oleh guru
membuat kesimpulan dari apa

24
menit

7 menit

5 menit

5 menit
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Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

23.

yang telah dipelajari hari ini
dengan menggunakan panduan
daftar pertanyaan pada kolom
“Kesimpulan” di LKS 2.

Siswa menuliskan kesimpulan
pada kolom “Catatan” di LKS 2.

Penutup

24.

25.

26.

27.

Siswa mengerjakan latihan soal
yang terdapat pada kolom “Ayo
Asah Kemampuanmu” yang ada
pada LKS 2 secara individu
untuk mengecek pemahaman
siswa kemudian menunjuk siswa
secara acak untuk menjawabnya.
Tahap ini merupakan salah satu
cara untuk melatih kemandirian
siswa dalam belajar.

Siswa diberikan tugas untuk
mengerjakan “Misi Mandiri 2”
pada LKS 2 dan meminta siswa
untuk  mengumpulkan pada
pertemuan selanjutnya.

Siswa diminta untuk mengisi
“Pojok Refleksi” pada LKS 2 di
rumah. “Pojok Refleksi” merupa-
kan kolom untuk merefleksikan
diri terhadap pemahaman materi.
Pada kolom siswa mengisi
strategi-strategi  yang  dapat
dilakukan untuk memperdalam
pemahamannya terhadap materi
yang dipelajari. Hal tersebut
untuk melatih kemandirian bela-
jar siswa.

Siswa diberikan  informasi
tentang materi yang akan dipela-
jari pada pertemuan selanjutnya
yaitu mengenai rabat atau

10
menit

1 menit

1 menit




Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

28.

29.

diskon. Siswa diminta untuk
mempelajari materi tersebut
terlebih dahulu di rumabh.

Guru mengajak siswa berdoa
bersama-sama.

Guru menutup pembelajaran
dengan salam.

1 menit

Pertemuan Ketiga

Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Pengkondisian Kelas

1.

2.

Guru membuka pembelajaran
dengan salam.

Guru mengajak siswa berdoa
bersama-sama sebelum memulai
kegiatan pembelajaran.

Guru mengecek  kehadiran
siswa.

Guru mengecek kesiapan siswa
untuk mengikuti pembelajaran.
Siswa diminta untuk mengum-
pulkan tugas “Misi Mandiri 2”
yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya. Kemudian tugas
tersebut dibahas bersama

4 menit

Apersepsi

6.

Siswa diberikan pertanyaan

terkait operasi hitung aljabar

tentang persen karena materi ini

akan banyak digunakan dalam

pembelajaran hari ini..

Misalnya:

a. 10% dari 100.000 adalah... .

b. 1kg+ 100 gram=....

c.  Ani membeli apel sebanyak 2
kg. Harga tiap kg adalah Rp

3 menit
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15.000. Berapa uang yang
harus dibayarkan Ani?
Motivasi
7. Siswa diberikan contoh masalah | 3 menit

nyata dalam kehidupan sehari-
hari yang merupakan aplikasi
atau penerapan dari diskon.

SUPER
SALE
50%+25%%

DISKON
HEBOH
75%

Selected Items Selected Items

Misalnya:

Seringkali ketika berbelanja di
toko atau swalayan ada dua
toko menjual barang yang sama,
dimana toko pertama memberi-
kan diskon 75% dan toko kedua
memberikan diskon 50%+25%,
maka kamu akan memilih toko
yang mana agar mendapatkan
harga murah? Setelah mempe-
lajari materi pada hari ini siswa
diharapkan dapat menjawab
pertanyaan tersebut.

8. Siswa diinformasikan bahwa
tujuan pembelajaran pada hari
ini adalah bagaimana menentu-
kan besar diskon. Guru juga
menginformasikan bahwa
setelah mempelajari materi ini,
siswa akan mampu menyelesai-
kan permasalahan matematika
yang sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Contoh-
nya siswa mampu menentukan




Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

harga barang yang telah dikenai
diskon, siswa dapat memilih
barang mana yang lebih murah
dengan adanya diskon yang
berbeda, misalnya antara diskon
75% dan 50%+25%  untuk
barang dengan jenis dan
kualitas yang sama.

Kegiatan Inti
Catatan: untuk
kegiatan inti
menggunakan
LKS3

10.

Guru membagikan LKS 3
kepada masing-masing siswa.
Guru menjelaskan tujuan dan
petunjuk pengerjaan LKS 3.

Mengamati Masalah

11.

Siswa dipersilakan untuk men-
cermati Masalah 1 pada LKS 3
secara individu. Masalah 1 berisi
tentang selebaran yang berisi
daftar barang yang mendapat
diskon dari Swalayan “Haper-
mart”. Pada selebaran tersebut
juga tercantum harga awal dan
harga akhir setelah mendapat
diskon.

Menanya

12.

Setelah mengamati Masalah 1,
siswa diminta untuk membuat
pertanyaan  terkait = dengan
Masalah 1 dan menuliskannya
pada kolom “Pertanyaanku”
yang telah disediakan pada LKS
3. Guru dapat memberikan
contoh  pertanyaan  untuk
menginspirasi siswa. Misalnya:

e Disebut apakah selisih harga

awal dan akhir?

2 menit

4 menit

3 menit
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Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

nyelesaikan ~ masalah  yang
berhubungan dengan diskon.

18. Siswa menyelesaikan masalah
berdasarkan langkah penyele-
saian yang telah disusun.

Menyajikan dan

mengkomunikasikan solusi

19. Salah satu kelompok mem-
presentasikan  hasil  diskusi
penyelesaian Masalah 1 dan
Masalah 2 di depan kelas.

Menganalisis dan mengevaluasi

proses penyelesaian masalah

20. Secara bersama-sama siswa
dipandu guru mengecek hasil
jawaban yang telah dipresen-
tasikan.

21. Siswa diberikan kesempatan
untuk bertanya atau mem-
berikan tanggapan atas hasil
yang dipresentasikan.

Menarik kesimpulan

22. Siswa dibimbing oleh guru
membuat kesimpulan dari apa
yang telah dipelajari hari ini
dengan menggunakan panduan
daftar pertanyaan pada kolom
“Kesimpulan” di LKS 3.

23. Siswa menuliskan kesimpulan
pada kolom “Catatan” di LKS 3.

8 menit

5 menit

5 menit

Penutup

24. Siswa mengerjakan latihan soal
yang terdapat pada kolom “Ayo
Asah Kemampuanmu” yang
ada pada LKS 3 secara individu
untuk mengecek pemahaman

10
menit
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Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

25.

26.

27.

28.

29.

siswa kemudian = menunjuk
siswa secara acak untuk
menjawabnya. Tahap ini meru-
pakan salah satu cara untuk
melatih  kemandirian  siswa
dalam belajar.

Siswa diberikan tugas untuk
mengerjakan “Misi Mandiri 3”
pada LKS 3 dan meminta siswa
untuk mengumpulkan pada
pertemuan selanjutnya.

Siswa diminta untuk mengisi
“Pojok Refleksi” pada LKS 3 di
rumah. “Pojok Refleksi” meru-
pakan kolom untuk merefleksi-
kan diri terhadap pemahaman
materi. Pada kolom siswa
mengisi strategi-strategi yang
dapat dilakukan untuk memper-
dalam pemahamannya terhadap
materi yang dipelajari. Hal
tersebut untuk melatih ke-
mandirian belajar siswa.

Siswa  diberikan  informasi
tentang materi yang akan
dipelajari pada  pertemuan
selanjutnya yaitu mengenai
bruto, neto, dan tara. Siswa
diminta untuk mempelajari
materi tersebut terlebih dahulu
di rumah.

Guru mengajak siswa berdoa
bersama-sama.

Guru menutup pembelajaran
dengan salam.

1 menit

1 menit

1 menit
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Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Pengkondisian Kelas

1.

2.

»

Guru membuka pembelajaran
dengan salam.

Guru mengajak siswa berdoa
bersama-sama sebelum memulai
kegiatan pembelajaran.

Guru mengecek kehadiran siswa.
Guru mengecek kesiapan siswa
untuk mengikuti pembelajaran.
Siswa diminta untuk mengum-
pulkan tugas “Misi Mandiri 3”
yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya. Kemudian dibahas
bersama.

4 menit

Apersepsi

6.

Siswa  diberikan pertanyaan
terkait operasi hitung aljabar
tentang persen karena materi ini
akan banyak digunakan dalam
pembelajaran hari ini..

Misalnya:

a. 5% dari 200.000 adalah... .

b. 5000 x10% :2=....

3 menit

Motivasi

7.

Siswa diberikan contoh masalah
nyata dalam kehidupan sehari-
hari yang merupakan aplikasi
atau penerapan dari bruto, neto,
dan tara.

3 menit
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Tahapan . . . Alokasi
R Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu

Misalnya:

Pernahkah kamu memperhati-
kan kemasan makanan ringan
yang pernah kamu beli? Pada
umumnya disana tertera ke-
terangan neto. Neto berkaitan
erat dengan bruto dan tara.
Ketiga istilah tersebut mungkin
terdengar asing di telingamu
karena memang jarang diguna-
kan dalam sehari-hari. Namun
sebenarnya kamu sering men-
jumpai benda yang bertuliskan
istilah tersebut, terutama istilah
neto. Bagaimana keterkaitan
antara bruto, neto, dan tara?
Bagaimana menentukan besar
bruto, neto, dan tara? Setelah
mempelajari materi pada hari ini
siswa diharapkan dapat men-
jawab pertanyaan tersebut.

8. Siswa diinformasikan bahwa
tujuan pembelajaran pada hari
ini adalah bagaimana menentu-
kan besar bruto, neto, dan tara.
Guru juga menginformasikan
bahwa  setelah  mempelajari
materi ini, siswa akan mampu
menyelesaikan  permasalahan
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Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

an yang diharapkan muncul dari

siswa antara lain:

e Berapakah harga 1 kotak
apel?

e Apakah berat kotak kayu
mempengaruhi berat apel
yang dibeli?

Mengidentifikasi masalah untuk
mengumpulkan informasi

14.

15.

16.

Siswa dibagi kedalam kelompok-
kelompok diskusi yang terdiri
dari 4-5 siswa secara heterogen.
Siswa diminta untuk meng-
identifikasi  informasi  yang
diketahui dan ditanyakan dalam
masalah tersebut melalui diskusi
kelompok.

Guru memantau jalannya diskusi
pada masing-masing kelompok
dan memberikan arahan atau
bimbingan jika diperlukan.

Menyusun dan menerapkan strategi

17.

18.

Siswa menyusun  langkah
penyelesaian berupa rencana
bagaimana menyelesaikan masa-
lah  tersebut. Tahap ini
merupakan salah satu cara
melatih siswa untuk berinisiatif
menyusun strategi dalam me-
nyelesaikan =~ masalah  yang
berhubungan dengan bruto,
neto, dan tara.

Siswa menyelesaikan masalah
berdasarkan langkah penyele-
saian yang telah disusun.

5 menit

25
menit




Tahapan
Pembelajaran
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Alokasi
Waktu

Menyajikan dan

mengkomunikasikan solusi

19. Salah satu kelompok mem-
presentasikan  hasil  diskusi
penyelesaian Masalah 1 di
depan kelas.

Menganalisis dan mengevaluasi

proses penyelesaian masalah

20. Secara bersama-sama siswa
dipandu guru mengecek hasil
jawaban yang telah dipresentasi-
kan.

21. Siswa diberikan kesempatan
untuk bertanya atau mem-
berikan tanggapan atas hasil
yang dipresentasikan.

Menarik kesimpulan

22. Siswa dibimbing oleh guru
membuat kesimpulan dari apa
yang telah dipelajari hari ini
dengan menggunakan panduan
daftar pertanyaan pada kolom
“Kesimpulan” di LKS 4.

23. Siswa menuliskan kesimpulan
pada kolom “Catatan” di LKS 4.

5 menit

5 menit

5 menit

Penutup

24. Siswa mengerjakan latihan soal
yang terdapat pada kolom “Ayo
Asah Kemampuanmu” yang ada
pada LKS 4 secara individu
untuk mengecek pemahaman
siswa kemudian menunjuk siswa
secara acak untuk menjawabnya.
Tahap ini merupakan salah satu
cara untuk melatih kemandirian
siswa dalam belajar.

13
menit
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25. Siswa diberikan tugas wuntuk | 1 menit
mengerjakan “Misi Mandiri 4”
pada LKS 4 dan meminta siswa
untuk  mengumpulkan pada
pertemuan selanjutnya.

26. Siswa diminta untuk mengisi
“Pojok Refleksi” pada LKS 4 di
rumah. “Pojok Refleksi” meru-
pakan kolom untuk mereflek-
sikan diri terhadap pemahaman
materi. Pada kolom siswa
mengisi strategi-strategi yang
dapat dilakukan untuk
memperdalam pemahamannya
terhadap materi yang dipelajari.
Hal tersebut wuntuk melatih
kemandirian belajar siswa.

27. Siswa  diberikan  informasi | 1 menit
tentang materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selan-
jutnya yaitu mengenai bunga
tabungan dan bunga pinjaman.
Siswa diminta untuk mempe-
lajari materi tersebut terlebih
dahulu di rumah.

28. Guru mengajak siswa berdoa | 1 menit
bersama-sama.

29. Guru menutup pembelajaran
dengan salam.

Pertemuan Kelima

Ul N : Alokasi
Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahuluan Pengkondisian Kelas .

1. Guru membuka pembelajaran 4 menit
dengan salam.




Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

2. Guru mengajak siswa berdoa
bersama-sama sebelum memulai
kegiatan pembelajaran.

3. Guru mengecek kehadiran sis-
wa.

4. Guru mengecek kesiapan siswa
untuk mengikuti pembelajaran.

5. Siswa diminta untuk mengum-
pulkan tugas “Misi Mandiri 4”
yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya. Kemudian dibahas
bersama.

Apersepsi

6. Siswa diberikan pertanyaan
terkait operasi hitung aljabar
tentang persen karena materi ini
akan banyak digunakan dalam
pembelajaran hari ini..
Misalnya:
a. 10% dari 500.000 adalah... .

b. (1.000.000 + (<=

1.000.000)):12 = ...

3 menit

Motivasi

7. Siswa diberikan contoh masalah
nyata dalam kehidupan sehari-

hari yang merupakan aplikasi

atau penerapan dari bunga

tabungan dan bunga pinjaman.

==

3 menit
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Tahapan
Pembelajaran
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Alokasi
Waktu

Misalnya:

Pernahkah kamu menabung di
bank? Selain karena aman,
mengapa orang lebih suka mena-
bung di  bank  daripada
menabung di rumah? Ya betul,
karena selain aman, menabung
di bank akan mendapatkan
bunga. Pada umumnya bank
memberikan bunga sekian per-
sen per tahun. Jika menabung
kurang dari satu tahun apakah
nasabah tetap mendapatkan
bunga? Selain itu, pernahkah
kamu melihat nasabah yang
meminjam uang di bank? Jika
nasabah dikenai bunga
peminjaman  sekian  persen,
bagaimana menentukan besar
angsuran atau cicilan per bu-
lannya?

Setelah mempelajari materi pada
hari ini siswa diharapkan dapat
menjawab pertanyaan tersebut.
Siswa diinformasikan bahwa
tujuan pembelajaran pada hari
ini adalah bagaimana menen-
tukan besar bunga tabungan dan
bunga pinjaman. Guru juga
menginformasikan bahwa sete-
lah mempelajari materi ini, siswa
akan mampu menyelesaikan
permasalahan matematika yang
sering dijumpai dalam kehidup-
an sehari-hari yang berhubung-
an dengan aplikasi atau
penerapan dari bunga tabungan




Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

dan bunga pinjaman.

Kegiatan Inti
Catatan:
untuk
kegiatan inti
menggunakan
LKS5

10.

Guru membagikan LKS 5 kepada
masing-masing siswa.

Guru menjelaskan tujuan dan
petunjuk pengerjaan LKS 5.

Mengamati Masalah

11.

Siswa dipersilakan untuk men-
cermati Masalah 1 pada LKS 5
secara individu. Masalah 1 berisi
tentang penawaran bunga
tabungan dari bank untuk me-
narik minat nasabah. Salah satu
bank swasta memberikan bunga
5% per tahun bagi nasabah yang
menabung disana. Selain itu juga
disajikan data beberapa nasabah
beserta besar tabungannya.

Menanya

12.

13.

Setelah mengamati Masalah 1,
siswa diminta untuk membuat
pertanyaan terkait dengan
Masalah 1 dan menuliskannya
pada kolom “Pertanyaanku”
yang telah disediakan pada LKS
5. Guru dapat memberikan
contoh pertanyaan untuk meng-
inspirasi siswa.
Beberapa siswa ditunjuk secara
acak untuk mengkomunikasikan
pertanyaan yang telah dibuat
secara lisan. Beberapa pertanya-
an yang diharapkan muncul dari
siswa antara lain:
e Bagaimana menghitung
bunga tabungan?

2 menit

4 menit

3 menit
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Pembelajaran
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Alokasi
Waktu

e Apakah jika nasabah

menabung kurang dari satu
tahun tetap mendapat bunga
tabungan?

e Berapa bunga tabungan

yang diperoleh setiap
bulannya?

Mengidentifikasi masalah untuk
mengumpulkan informasi

14.

15.

16.

Siswa dibagi kedalam kelompok-
kelompok diskusi yang terdiri
dari 4-5 siswa secara heterogen.
Siswa diminta untuk meng-
identifikasi ~ informasi  yang
diketahui dan ditanyakan dalam
masalah tersebut melalui diskusi
kelompok.

Guru memantau  jalannya
diskusi pada masing-masing ke-
lompok dan memberikan arahan
atau bimbingan jika diperlukan.

Menyusun dan menerapkan strategi

17.

18.

Siswa  menyusun  langkah
penyelesaian berupa rencana
bagaimana menyelesaikan masa-
lah  tersebut. = Tahap  ini
merupakan salah satu cara
melatih siswa untuk berinisiatif
menyusun strategi dalam me-
nyelesaikan = masalah  yang
berhubungan dengan bunga
tabungan dan bunga pinjaman.
Siswa menyelesaikan masalah
berdasarkan langkah penyelesai-
an yang telah disusun.

5 menit

25
menit
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Pembelajaran
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Alokasi
Waktu

menggunakan
LKS 6

Mengamati Masalah

11.

Siswa dipersilakan untuk
mencermati Masalah 1 pada LKS
6 secara individu. Masalah 1
berisi tentang penawaran bunga
tabungan dari bank untuk me-
narik minat nasabah. Salah satu
bank swasta memberikan bunga
5% per tahun bagi nasabah yang
menabung disana. Selain itu juga
disajikan data beberapa nasabah
beserta besar tabungannya.

Menanya

12.

13.

Setelah mengamati Masalah 1,
siswa diminta untuk membuat
pertanyaan terkait dengan Masa-
lah 1 dan menuliskannya pada
kolom “Pertanyaanku” yang
telah disediakan pada LKS 5.
Guru dapat memberikan contoh
pertanyaan untuk menginspirasi
siswa.
Beberapa siswa ditunjuk secara
acak untuk mengkomunikasikan
pertanyaan yang telah dibuat
secara lisan. Beberapa pertanya-
an yang diharapkan muncul dari
siswa antara lain:

e Bagaimana menghitung
bunga tabungan?

e Apakah jika nasabah
menabung kurang dari satu
tahun tetap mendapat bunga
tabungan?

e  Berapa bunga tabungan yang

4 menit

3 menit
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Pembelajaran
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Alokasi
Waktu

diperoleh setiap bulannya?

Mengidentifikasi masalah untuk

mengumpulkan informasi

14. Siswa dibagi kedalam kelompok-
kelompok diskusi yang terdiri
dari 4-5 siswa secara heterogen.

15. Siswa diminta untuk meng-
identifikasi  informasi  yang
diketahui dan ditanyakan dalam
masalah tersebut melalui diskusi
kelompok.

16. Guru memantau jalannya diskusi
pada masing-masing kelompok
dan memberikan arahan atau
bimbingan jika diperlukan.

Menyusun dan menerapkan strategi

17. Siswa menyusun langkah
penyelesaian berupa rencana
bagaimana menyelesaikan masa-
lah tersebut. Tahap ini merupa-
kan salah satu cara melatih siswa
untuk berinisiatif menyusun
strategi dalam menyelesaikan
masalah yang  berhubungan
dengan pajak.

18. Siswa menyelesaikan masalah
berdasarkan langkah penyelesai-
an yang telah disusun.

Menyajikan dan

mengkomunikasikan solusi

19. Salah satu kelompok mempre-
sentasikan hasil diskusi
penyelesaian Masalah 1 dan
Masalah 2 di depan kelas.

5 menit

25
menit

5 menit




Tahapan
Pembelajaran
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Alokasi
Waktu

Menganalisis dan mengevaluasi

proses penyelesaian masalah

20. Secara  bersama-sama  siswa
dipandu guru mengecek hasil
jawaban yang telah dipresen-
tasikan.

21. Siswa diberikan kesempatan
untuk bertanya atau memberi-
kan tanggapan atas hasil yang
dipresentasikan.

Menarik kesimpulan

22. Siswa dibimbing oleh guru
membuat kesimpulan dari apa
yang telah dipelajari hari ini
dengan menggunakan panduan
daftar pertanyaan pada kolom
“Kesimpulan” di LKS 6.

23. Siswa menuliskan kesimpulan
pada kolom “Catatan” di LKS 6.

5 menit

3 menit
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Penilaian
Sikap Sosial

Teknik penilaian
Instrumen penilaian

: Non-tes
: Angket

Pengetahuan dan Keterampilan

Teknik penilaian
Instrumen penilaian

Kepala Sekolah

: Tes
: Tes Pilihan Ganda

Tes Uraian

Guru Mata Pelajaran

NIP
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I Anggota Kelompok :
|

B o o o o
Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membedakan situasi jual dan beli.
2. Siswa dapat menentukan harga keseluruhan dan harga per-unit.
3. Siswa dapat menentukan besar harga jual dan beli.
4. Siswa dapat membedakan situasi untung dan rugi.
5. Siswa dapat menentukan besar untung dan rugi.
6. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan untung dan rugi.
Petunjuk Umum
1.

84
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Masalah 1 % N

P

Sumber: unigpos.ac.id

Bu Sari mempunyai toko di ru-
mahnya yang menjual berbagai
macam sayuran dan sembako. Bu
Sari membeli barang dagangan
berupa sembako dan sayuran di
toko “Sumber Rejeki”. Berikut
nota belanja Bu Sari pada tanggal

23 Oktober 2016.

Sumber Rejeki
Pusat Sembilan Bahan Pokok Harga Grosir

im&n Keg»a&(m §1'4«wa«

Nomor Nota  :019
Tn/Toko : Ibu Sari
) Tanggal: 23 Oktober 2016
No | Banyak Nama Barang Harga Satuan Jumlah
1 | 1karung | Gula pasir Rp375.000,00 Rp375.000,00
2 | 1kuintal | Beras organik Rp1.350.000,00 | Rp1.350.000,00
3 | 2krat Telur Rp225.000,00 Rp450.000,00
4 | 2dus Mie instan goreng | Rp80.000,00 Rp160.000,00
5 | 1dus Mie instan rebus Rp70.000,00 Rp70.000,00
6 | 8 botol Kecap 135 ml Rp5.800,00 Rp46.400,00
7 | 5botol Saus 140 ml Rp5.500,00 Rp27.500,00
8 | 3renteng | Susu kemasan Rp13.000,00 Rp39.000,00
9 | 5 botol Shampo 170 ml Rp17.500,00 Rp87.500,00
10 | 6 botol Sabun cair 220 ml | Rp11.800,00 Rp70.800,00
11 | 2 ikat Kacang panjang Rp3.750,00 Rp7.500,00
12 | 4 ikat Sawi Rp3.500,00 Rp14.000,00
13 | 3kg Kol Rp6.000,00 Rp18.000,00
14 | 5kg Kentang Rp8.000,00 Rp40.000,00
15 | 2kg Cabai hijau Rp42.500,00 Rp85.000,00
16 | 2kg Bawang putih Rp35.000,00 Rp70.000,00
17 | 2 kg Bawang merah Rp45.000,00 Rp90.000,00
Jumlah Rp3.000.700,00
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Pada hari itu ternyata tidak ada sayuran yang terjual. Karena
sayuran mudah layu dan busuk maka untuk menghindari kerugian
Bu Sari menjual kacang panjang Rp3.500/ikat, sawi Rp3.000/ikat,
kol Rp6.000/kg, dan kentang Rp8.000/kg. Setelah harga
diturunkan, semua sayuran habis terjual.

Keterangan:

1 karung gula pasir = 25 kg
1 krat telur =15 kg

1 dus mie = 40 buah

1 renteng susu = 10 buah

1 kuintal =100 kg

Dari masalah di atas, apa sajakah yang ingin kalian ketahui? Ayo
tuliskan pertanyaan kalian di kolom “Pertanyaanku” di bawah ini.

. ??7 Pertanyaanku

Sekarang ayo bantu Bu Sari untuk mengetahui barang mana yang
membuat untung, rugi dan tidak memberikan keuntungan maupun
kerugian. Bagaimana cara kalian untuk membantu Bu Sari? Kalian
dapat menggunakan bantuan tabel di bawah ini untuk membantu Bu
Sari mengetahui barang mana yang membuat untung, membuat rugi
dan tidak memberikan keuntungan maupun kerugian.



HB H Besar
No Nama Barang Per unit | Per J nit U/R/I Keuntul}gan/
Kerugian
1 | Gula pasir
2 | Beras organik
3 | Telur
4 | Mie instan goreng
5 | Mie instan rebus
6 | Kecap 135 ml
7 | Saus 140 ml
8 | Susu kemasan
9 | Shampo 170 ml
10 | Sabun cair 220 ml
11 | Kacang panjang
12 | Sawi
13 | Kol
14 | Kentang
15 | Cabai hijau
16 | Bawang putih
17 | Bawang merah

Keterangan
HB : harga beli; HJ : harga jual; U/R/I : untung/rugi/Tidak untung
dan rugi

Setelah telur terjual 25 kg dengan harga jual sesuai dengan harga jual
di atas, ternyata harga telur mengalami penurunan. Kemudian telur
yang tersisa dijual Bu Sari seharga Rp 14.500,00 per kg. Berdasarkan
situasi di atas, apakah Bu Sari rugi atau tetap untung jika menjual
telur dengan harga Rp 14.500,00 per kg? Benarkah Bu Sari mengalami
kerugian jika semua telur habis terjual? Jelaskan jawabanmu.

-
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Bu Sari berencana akan menjual bawang merah seharga
Rp5.250,00 setiap 100 gram. Manakah yang memberikan
keuntungan lebih besar antara menjual per kg atau per 100
gram? Jelaskan jawabanmu.

(

\_ J

Seminggu kemudian stok mie instan goreng dan beras organik
habis. Lalu Bu Sari belanja lagi di toko “Sumber Rejeki”. Ia
membeli 30 bungkus mie instan goreng dan 70 kg beras organik.
Bu Sari hanya membawa uang Rp1.250.000,00. Cukupkah uang
Bu Sari tersebut untuk membayar barang belanjaannya di toko
“Sumber Rejeki” jika harga keduanya masih sama dengan harga
minggu lalu? Jelaskan pendapatmu.

>
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I
I Untuk membantumu menyimpulkan apa yang kamu I
I pelajari hari ini, ayo jawab pertanyaan di bawah ini dan
I tuliskan jawabannya di kolom Catatan. I

1. Bagaimana menentukan harga keseluruhan dan harga per- I
I unit suatu barang?

2. Kapan seseorang dikatakan untung? I
I 3. Kapan seseorang dikatakan rugi?

4. Bagaimana menentukan besar keuntungan? I
I 5. Bagaimana menentukan besar kerugian? J
I

Catatan I
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2. Nanti sore akan ada pengajian di rumah Ibu Dania. Kemudian
Ibu meminta tolong Dania untuk membelikan 50 buah kue bolu
di warung Bu Karni untuk snack pada saat pengajian nanti. Uang
yang dibawa Dania sebanyak Rp100.000,00. Ternyata harga 50
buah kue bolu hanya Rp75.000,00. Pada saat sampai di rumah,
ternyata Ibu baru ingat jika terdapat tambahan peserta pengajian
sebanyak 15 orang. Lalu Ibu meminta Dania untuk membelikan
tambahan kue bolu sebanyak 15 buah. Cukupkah wuang
kembalian tadi jika digunakan untuk membeli 15 buah kue bolu?

4 N

o J

3. Berdasarkan kondisi di bawah ini, tentukan manakah yang
mengalami keuntungan dan manakah yang mengalami
kerugian? Tuliskan jawabanmu pada kolom berwarna biru (tulis
U apabila untung dan R apabila rugi).
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http://sekilasharga.info
Hargs beli - Rp200.000,00/25 ( Harga beli : Rp750.000,00
s widd :f\s.so 00 fl;gd - ‘ Harga jual : Rp405.000,00

Pak Weda mempunyai usaha jual beli barang antik. Suatu hari
Pak Weda membeli jam dinding antik seharga Rp2.500.000,00
dan dijual seharga Rp3.000.000,00. Beberapa bulan kemudian
Pak Weda membeli kembali jam dinding antik tersebut seharga
Rp3.500.000,00. Jam dinding antik tersebut kemudian kembali
terjual seharga Rp3.600.000,00. Berdasarkan situasi di atas,
apakah Pak Weda untung atau rugi? Berapa keuntungan atau
kerugian yang dialami Pak Weda?

-
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Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 2
Persentase Untung dan Persentase Rugi

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan persentase untung.

2. Siswa dapat menentukan persentase rugi.

3. Siswa dapat menentukan harga penjualan berdasarkan
persentase keuntungan atau kerugian yang diketahui.

4. Siswa dapat menentukan harga pembelian berdasarkan
persentase keuntungan atau kerugian yang diketahui.

5. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan persentase untung dan rugi.

Petunjuk Umum

1. Bacalah setiap petunjuk yang ada di LKS ini dengan teliti.

2. Diskusikan penyelesaiannya dengan teman sekelompokmu.

3. Tanyakan kepada Bapak/ Ibu Guru jika ada kalimat atau
perintah yang kurang jelas.

N I N

Pada pertemuan sebelum-
nya kamu telah mempe-
lajari mengenai untung
dan rugi yang dinyatakan
dalam  nominal  uang.
Tahukah kamu jika ke-
untungan dan kerugian da-
pat dinyatakan dalam ben-
tuk persentase? Biasanya
dalam dunia bisnis peng-
interpreter-shanghai.com usaha menyatakan dengan

bentuk persen. Nah bagaimanakah menentukan keuntungan atau
kerugian dalam bentuk persen? LKS ini akan membantu kamu untuk
mempelajarinya.
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Pak Arjuna ingin mengetahui barang manakah yang membuat Pak
Arjuna memperoleh keuntungan dan barang manakah yang
menyebabkan rugi. Sekarang ayo bantu Pak Arjuna.

Barang yang untung

Harga Harga

No Nama Barang beli jual

Besar Keuntungan

Barang yang rugi

Harga Harga

No Nama Barang beli jual

Besar Kerugian

Apabila Pak Arjuna ingin mengetahui besar persentase keuntungan
yang didapatkan untuk setiap barang yang menghasilkan
keuntungan, dapatkah kamu membantu menentukannya? Kamu
boleh mencari referensi lain untuk membantu Pak Arjuna. o

e S

- J

Pak Arjuna juga ingin mengetahui besar persentase kerugian yang
dialami untuk setiap barang yang menyebabkan kerugian. Ayo bantu
Pak Arjuna. Kamu boleh mencari referensi lain.




Pak Arjuna memperkirakan jika bulan depan harga mesin cuci dan
televisi akan naik harga jualnya. Pak Anton menargetkan untuk
mendapatkan keuntungan sebesar 10% dari harga beli yang sama
dengan keterangan di atas. Bantulah Pak Arjuna untuk menentukan
harga jual mesin cuci dan televisi tersebut.

Tidak menutup kemungkinan jika bulan depan juga terdapat
beberapa barang yang harganya turun. Pak Arjuna memprediksi jika
harga majic com dan kulkas dua pintu akan turun harganya. Jika
harga kedua barang tersebut turun sebesar 15% dari harga beli
sebelumnya, bantu Pak Arjuna untuk menentukan harga beli setelah
harga turun 15% dari harga beli sebelumnya.

Karena banyak pelanggan yang menanyakan kompor gas dan setrika,
maka Pak Arjuna membeli kompor gas dan setrika. Kompor gas dan
setrika tersebut dijual dengan harga berturut-turut yaitu
Rp550.000,00 dan Rp220.000,00. Masing-masing barang tersebut
memberikan keuntungan 10%. Menurut kalian berapa harga
pembelian barang tersebut?

- J
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Pada suatu hari, Pak Arjuna membeli kipas angin karena stok kipas
angin habis. Pak Arjuna menjual kipas angin tersebut sama dengan
harga jual sebelumnya. Namun Pak Arjuna justru menderita
kerugian sebesar 20%. Maka sebenarnya berapakah harga beli kipas
angin tersebut?

4 4

I

I Untuk membantumu menyimpulkan apa yang kamu pelajari
hari ini, ayo jawab pertanyaan di bawah ini dan tuliskan

I jawabannya di kolom Catatan. I

. Bagaimana menentukan persentase keuntungan?

I . Bagaimana menentukan persentase kerugian? I

I 3. Bagaimana menentukan harga penjualan jika diketahui I

|

|

|

N =

persentase keuntungan?
4. Bagaimana menentukan harga penjualan jika diketahui
persentase kerugian? I
5. Bagaimana menentukan harga pembelian jika diketahui
persentase keuntungan? I

=7
4
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3. Bu Aminah membeli satu kodi kaos seharga Rp550.000,00. Bu
Aminah menargetkan untuk memperoleh keuntungan 20%.
Bantulah Bu Aminah untuk menentukan harga jual kaos setiap
potongnya.

‘ £

- J

4. Pak Banu menjual kambing dengan harga Rp3.300.000,00. Dari
hasil penjualan tersebut, Pak Banu mendapatkan keuntungan
sebesar 10%. Apakah benar jika harga pembelian kambing
tersebut lebih dari Rp3.000.000,00?

- J

5. Indri membeli sepatu di salah satu situs online seharga
Rp275.000,00. Setelah barang sampai, ternyata sepatu tersebut
kebesaran dipakai Indri. Kemudian ia berniat menjual dengan
harga Rp250.000,00. Ibu mengatakan bahwa Indri akan
menderita kerugian sebesar 8% jika ia menjual dengan harga
tersebut. Benarkah pernyataan dari Ibu? Jelaskan jawabanmu.




Misi Mandiri 2

A
Kamu sudah melakukan Misi Mandiri 1 bukan? Nah sekarang Ly,
gunakan hasil dari Misi Mandiri 1 untuk menjalankan misi
selanjutnya. Ikutilah langkah-langkah di bawah ini.

Carilah persentase keuntungan atau kerugian yang didapat
oleh penjual warung yang telah kamu temui.

Buatlah daftar 